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RINGKASAN
Indri Wahyuniarti, H 0406048 “PERSEPSI PETANI TERHADAP
BAHAN PANGAN ORGANIK DI DESA SUKOREJO KECAMATAN
SAMBIREJO KABUPATEN SRAGEN”. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas
Maret Surakarta. Dibawah bimbingan Dr. Ir. Kusnandar, MSi dan D.
Padmaningrum, SP, MSi.
Indonesia sebagai negara agraris, memiliki potensi sangat besar bagi
sistem pertanian organik. Memiliki wilayah pertanian yang luas dan dikelola tanpa
menggunakan bahan kimia, menjadi salah satu modal penting dalam
pengembangan pertanian organik. Kondisi pertanian yang semakin mengalami
penurunan akibat penggunaan bahan-bahan kimia dan pestisida dalam pertanian
mendorong para petani untuk berusaha dalam merubah dan memperbaiki lahan
pertanian. Petani mulai mengaplikasikan sistem pertanian dengan mengandalkan
pupuk dan pestisida yang dibuat dari bahan-bahan alami. Trend keamanan pangan
(food safety) menjadi isu sensitif dalam industri pangan. Keamanan pangan dan
produk pangan yang segar serta alami menjadi tuntutan masyarakat sehingga
petani termotivasi untuk memproduksi pangan organik. Keberlanjutan dari
pertanian organik yang dijalankan oleh petani ditentukan persepsi dari petani
organik, persepsi merupakan kecenderungan seseorang untuk memberikan respon
terhadap stimulus yang diterimanya. Persepsi petani dipengaruhi oleh faktor
pembentuk persepsi yang meliputi umur, pendidikan formal, pendidikan non
formal, pendapatan dan pengalaman serta lingkungan sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor pembentuk persepsi petani,
mengkaji persepsi petani terhadap bahan pangan organik, serta mengkaji
hubungan antara faktor pembentuk persepsi dengan persepsi petani terhadap
bahan pangan organik di Desa Sukorejo Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen.
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Lokasi penelitian ini adalah di Desa Sukorejo Kecamatan Sambirejo
Kabupaten Sragen dengan pertimbangan produksi bahan pangan organik paling
baik di wilayah tersebut. Pengambilan sampel menggunakan metode proportional
random sampling dari 5 kelompok tani yaitu 40 orang petani. Untuk menganalisis
hubungan antara faktor pembentuk persepsi dengan persepsi petani terhadap
bahan pangan organik digunakan uji korelasi Rank Spearman (rs) dengan aplikasi
program SPSS 16,00 for windows.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas (90%), umur petani
berada pada usia produktif, pendidikan formal petani mayoritas (65%) antara 4-6
tahun, pendidikan non formal petani mayoritas (83%) antara 12-17 kali, rata-rata
pendapatan petani dalam satu musim tanam Rp 7.575.525,00 dan pengalaman
petani mayoritas (65%) baik serta dukungan lingkungan sosial petani mayoritas
(40%) cukup mendukung. Mayoritas (90%) petani mempunyai persepsi yang baik
terhadap bahan pangan organik. Uji korelasi rank Spearman (rs) pada taraf
signifikan 95% menunjukkan bahwa umur, pendidikan non formal dan lingkungan
sosial berhubungan signifikan dengan persepsi petani terhadap bahan pangan
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SUMMARY
Indri Wahyuniarti, H 0406048 “PERCEPTION OF FARMERS
TOWARDS ORGANIC FOOD IN THE SUKOREJO VILLAGE SAMBIREJO
DISTRICT OF SRAGEN REGENCY. Agricultural Faculty of the Sebelas Maret
University Surakarta. Under the guidance of Dr. Ir. Kusnandar, MSi and D.
Padmaningrum, SP, MSi.
Indonesia as an agricultural country, has tremendous potential for
agricultural systems. Has a vast agricultural areas and managed without using
chemicals, be one of capital importance in the development of organic agriculture.
Farming conditions ever experienced a decrease due to the use of chemicals and
pesticides in agriculture has encouraged farmers to try in changing and improving
the return of agricultural land. Farmers began to apply the system of agriculture
by relying on fertilizers and pesticides made from natural materials such as from
the remains or wastes of plants and animals or other materials that can be made
into organic fertilizer. Trend of food safety became a sensitive issue in food
industry. Food safety and food product fresh and naturally into the demands of
society so that farmers are motivated to produce organic food. Sustainability of
organic farms run by farmers is determined perceptions of organic farmers,
perception is the tendency for someone to provide a response to the receipt of
stimulus. Farmer's perception is influenced by forming factors perception of that
include age, formal education, non formal education, income and experience and
social environment.
This study aims to examine the forming factors perception of farmers, to
assess the perception of farmers towards organic food, and also examines the
correlation between form factor perception with the perception of farmers towards
organic food in the Sukorejo village district Sambirejo of Sragen regency.
The basic method used in this research is descriptive method. The location
of this research is in the Sukorejo village district Sambirejo of Sragen regency
with the consideration of organic food production is best in the area, sampling
method use proportional random sampling of 5 groups of 40 people farmers. To
analyze the relationship between form factor perception with the perception of
farmers towards organic food used Spearman rank correlation test (rs) with the
application program SPSS 16.00 for windows.
Results showed that the majority (90%), age of farmers is in the
productive, age of formal education the majority of farmers (65%) between 4-6
years, non-formal education the majority of farmers (83%) between 12-17 times,
the average farmer's income in one growing season Rp 7.575.525,00 and
experience the majority of farmers (65%), good social environment and support
the majority of farmers (40%) is quite supportive, the majority (90%) farmers
have a good perception of organic food, Spearman rank correlation test (rs) at
95% significance level showed that age, non-formal education and social
environment associated significantly with perceptions of farmers towards organic

















































Pembangunan merupakan upaya sadar dan terencana untuk
melaksanakan perubahan-perubahan yang mengarah pada pertumbuhan
ekonomi dan perbaikan hidup serta kesejahteraan seluruh warga petani untuk
jangka panjang yang dilaksanakan oleh pemerintah yang mendukung
petaninya dengan menggunakan teknologi yang terpilih.
Pembangunan pertanian di Indonesia saat ini mempunyai peranan yang
sangat penting bagi kehidupan petaninya, terutama untuk usaha pertanian yang
meliputi pangan dan hortikultura, perkebunan, peternakan serta perikanan.
Pembangunan pertanian bertujuan untuk selalu memperbaiki mutu hidup dan
kesejahteraan manusia terutama petani, baik perorangan maupun petani pada
umumnya (Mardikanto, 1993).
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh sangat
besar terhadap bidang pertanian yang berdampak pada peningkatan produksi
pertanian yang dihasilkan setiap tahunnya. Tetapi keadaan tersebut berbanding
terbalik terhadap daya dukung lahan pertanian yang semakin mengalami
penurunan akibat penggunaan bahan-bahan kimia dan pestisida dalam
pertanian. Kondisi inilah yang kemudian mendorong para petani untuk
berusaha dalam merubah dan memperbaiki kembali lahan pertanian tempat
mereka berusaha dan mencari nafkah untuk keluarganya dengan menerapkan
prinsip-prinsip pertanian yang berwawasan lingkungan.
Petani mulai mengaplikasikan sistem pertanian dengan mengandalkan
pupuk dan pestisida yang dibuat dari bahan-bahan alami seperti dari sisa-sisa
atau limbah tumbuh-tumbuhan dan hewan atau bahan lainnya yang dapat
dibuat menjadi pupuk organik. Penggunaan pupuk organik inilah yang
akhirnya memunculkan istilah pertanian organik. Pertanian organik juga
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bahan pangan dan semakin sadar akan bahaya yang ditimbulkan oleh
pemakaian bahan kimia dan pestisida dalam pertanian.
Berbagai literatur kesehatan hampir selalu menyarankan untuk
mengkonsumsi makanan yang segar dan alami. Makanan yang baik adalah
semua makanan segar yang memenuhi kebutuhan gizi tubuh, yaitu yang
mengandung unsur-unsur hidrat arang, protein, lemak, vitamin, mineral, air,
dan zat-zat penting lainnya seperti serat, enzim, dan antioksidan (Gunawan,
1999). Selain itu, konsep tentang makanan dan nutrisi memiliki nilai sosial
dan perluasan budaya, karena pilihan personal dipengaruhi oleh nilai-nilai
personal dan simbol-simbol yang diakui lingkungan sosial (Fotopoulos &
Krystallis, 2002).
Munculnya berbagai isu kesehatan yang melanda dunia di bidang food
scandal, seperti krisis bovine spongy encephalopathy (BSE) atau yang lebih
dikenal sebagai penyakit sapi gila, dan beberapa penyakit baru lain pada keju
yang disebabkan e.coli pada produk daging telah mendorong melonjaknya
permintaan produk organik di kawasan Asia Pasifik (Winarno, 2003).
Trend keamanan pangan (food safety) menjadi isu sensitif dalam
industri pangan. Berbagai kasus keracunan pangan yang terjadi, berasal dari
kontaminasi bahan kimia dan mikrobiologi. Faktor kesehatan, keamanan
pangan dan produk pangan yang segar serta alami menjadi tuntutan
masyarakat sehingga petani termotivasi untuk memproduksi pangan organik.
Adanya slogan back to nature telah memacu trend gaya hidup baru
sehingga masyarakat dunia menginginkan adanya jaminan bahwa produk
pertanian harus aman untuk dikonsumsi, mempunyai nutrisi yang tinggi dan
ramah lingkungan. Pada kenyataannya atribut-atribut tersebut juga melekat
erat pada produk-produk pertanian organik. Dengan melihat situasi yang ada,
fenomena diatas dapat dibaca sebagai peluang yang cukup baik bagi petani
untuk pembangunan agribisnis (Prawoto A, 2009).
Indonesia sebagai negara agraris, memiliki potensi sangat besar bagi
sistem pertanian organik. Memiliki  wilayah pertanian yang luas dan dikelola
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pengembangan pertanian organik. Produk buah-buahan seperti durian,
mangga, salak dan rambutan dengan mudah digolongkan ke dalam buah
organik. Demikian pula dengan kopi dan hasil pekarangan yang lain.
Sayangnya, potensi yang begitu besar ini belum digarap secara optimal.
Pertanian dan pangan organik dapat menjadi potensi besar bagi
pemulihan ekonomi Indonesia. Langkah kembalinya go organik ini tentunya
dapat menggerakkan roda ekonomi yang terhambat. Pengembangan produk
organik itu bersumber pada potensi lokal yang disesuaikan dengan daya
dukung lingkungan. Sebagai contoh, dalam pemupukan diperlukan pupuk
alami berupa kompos yang berasal dari hasil residu tanaman maupun hasil
ternak. Pada proses pembuatan kompos ini, dari pengumpulan bahan baku
yang berada di sekitar hingga menjadi kompos melibatkan berbagai pihak,
seperti para peternak dan pengumpul residu tanaman hingga industri pembuat
kompos. Kompos yang telah jadi, dapat digunakan untuk memupuk tanaman,
yang hasilnya dapat diolah dan dipasarkan sebagai produk organik. Dan residu
tanaman tersebut dapat digunakan untuk membuat kompos kembali atau untuk
makanan ternak. Kotoran ternak dapat digunakan untuk membuat kompos.
Terciptanya lapangan kerja baru ini, memberi kontribusi bagi
pertumbuhan desa tersebut dan mempererat hubungan sosial yang saling
menguntungkan. Harga produk organik di pasar internasional berkisar 5 - 10
kali dari harga produk biasa. Tingginya harga ini dapat merangsang para
petani untuk bertani organik. Secara langsung, petani dan petani sekitarnya
akan mendapatkan hasil yang memadai. Petani menggunakan penghasilannya
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan membeli produk-produk yang
dibutuhkannya, termasuk produk-produk yang bersifat eksklusif. Pajak yang
didapat dari pembelian produk tersebut, dapat meningkatkan pendapatan
Negara (Prawoto A, 2009).
Disisi lain, penggunaan bahan kimia yang minim, membantu
mengurangi tingkat pencemaran lingkungan dan pengeluaran biaya kesehatan
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untuk dijadikan air minum dan biaya kesehatan petani dapat ditekan. Ini
berarti terjadi efisiensi pengeluaran negara atau daerah.
Kabupaten Sragen merupakan wilayah yang memiliki potensi cukup
besar dalam pengembangan pertanian organik, khususnya Desa Sukorejo
Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen.  Hal ini karena Desa Sukorejo
memiliki luas areal pertanian yang relatif  luas yaitu 130,24 hektar, mayoritas
penduduknya juga berpencaharian sebagai petani yaitu sebanyak 731 orang
dari total penduduk 1643 orang (Monografi Desa Sukorejo, 2010) dan
didukung dengan lingkungan yang memudahkan untuk mengelola pertanian
secara organik, khususnya untuk proses pengairannya. Karena di Desa
Sukorejo Kecamatan Sambirejo Kabupaten sragen, pengairannya
menggunakan air yang berasal langsung dari sumber mata air sehingga
kualitas air sangat bagus karena belum tercemar pestisida atau bahan-bahan
kimia lain. Selain itu karena berasal langsung dari sumber mata air, kuantitas
air yang dihasilkan juga tak terbatas sehingga tidak ada masalah untuk proses
pengairannya karena air yang dibutuhkan untuk proses pengairan selalu
tersedia.
Petani merupakan produsen yang memproduksi bahan pangan organik,
sehingga petani mempunyai pendapat tersendiri mengenai pentingnya produk
organik. Faktor yang mempengaruhi persepsi petani terhadap bahan pangan
organik dapat berasal dari dalam maupun dari luar individu petani. Antara lain
seperti umur, pendidikan formal, pendidikan non formal, pendapatan dan
pengalaman serta lingkungan sosial. Selain itu, semakin tinggi seseorang
mengakses media tertentu akan menambah pengetahuan seseorang sehingga
mereka lebih memiliki kesadaran pada lingkungan secara keseluruhan.
Pengetahuan tersebut juga didapatkan dari tindakan petani saat mereka
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B. Perumusan Masalah
Persepsi merupakan produk dari proses sosialisasi yang didalamnya
orang bereaksi sesuai dengan rangsang yang diterimanya. Persepsi sangat
ditentukan oleh petani itu sendiri. Sedangkan persepsi petani itu ditentukan
oleh faktor internal petani yang meliputi umur, pendidikan formal, pendidikan
non formal, pendapatan dan pengalaman serta faktor eksternal yaitu
lingkungan sosial.
Salah satu cara untuk mendapatkan keamanan pangan adalah dengan
mengkonsumsi bahan pangan organik, dengan latar belakang itulah maka
bahan pangan organik kemudian dikembangkan melalui proses produksi.
Penerapan usahatani organik oleh petani di Desa Sukorejo Kecamatan
Sambirejo Kabupaten Sragen sudah relatif baik yaitu sebanyak 205 petani
sudah menerapkan pertanian organik secara murni yaitu tanpa menggunakan
bahan kimia dalam mengusahakannya (BPP Kecamatan Sambirejo, 2010).
Pentingnya persepsi petani ini adalah untuk melihat sejauh mana petani
memahami tentang produk bahan pangan organik. Petani sebagai produsen
bahan pangan organik, diharapkan mampu menjelaskan keuntungan dan
keunggulan dari bahan pangan organik tersebut. Berdasarkan hal ini, maka
terdapat beberapa permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana karakteristik umur, pendidikan formal, pendidikan non formal,
pendapatan dan pengalaman serta lingkungan sosial petani Desa Sukorejo
Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen?
2. Bagaimana persepsi petani terhadap bahan pangan organik di Desa
Sukorejo Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen?
3. Apakah karakteristik umur, pendidikan formal, pendidikan non formal,
pendapatan dan pengalaman serta lingkungan sosial berhubungan dengan
persepsi petani terhadap bahan pangan organik di Desa Sukorejo
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C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui karakteristik umur, pendidikan formal, pendidikan non
formal, pendapatan dan pengalaman serta lingkungan sosial petani Desa
Sukorejo Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen
2. Mengetahui persepsi petani terhadap bahan pangan organik di Desa
Sukorejo Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen.
3. Mengetahui hubungan antara karakteristik umur, pendidikan formal,
pendidikan non formal, pendapatan dan pengalaman serta lingkungan
sosial dengan persepsi petani terhadap bahan pangan organik di Desa
Sukorejo Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen.
D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan proses belajar yang ditempuh
peneliti sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta.
2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang terkait dengan persepsi
petani terhadap bahan pangan organik.
3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi untuk meneliti lebih

















































1. Persepsi dan Faktor Pembentuk Persepsi
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan info dan
menafsirkan info dan menafsirkan pesan yang didahului oleh
penginderaan. Persepsi juga merupakan proses yang berujud diterimanya
stimulus oleh individu melalui alat reseptornya
(Rakhmat, 1994; Walgito 1997).
Persepsi adalah aktivitas dari proses menengahi sensasi, dimana
memberi pemaknaan secara langsung dan di sini kita membuat asumsi dari
suatu aktivitas. Persepsi adalah karakterisitik percontohan yang dimulai
oleh suatu sensasi. Ada suatu reaksi motorik berupa persiapan dengan
umpan balik penambahan informasi lebih lanjut, dan rangkaian dari reaksi
penyelidikan seperti  itu pada akhirnya dapat membangun suatu persepsi.
Persepsi adalah suatu urutan, bukan merupakan proses tunggal yang statis.
Permasalahan klasik dalam persepsi berhubungan dengan kedalaman
visual, yaitu seberapa banyak obyek yang dapat dilihat, sehingga akan
tampak  lebih mudah untuk memahami bagaimana seseorang dapat
mendalami obyek tersebut ( Hebb, 1972)
Persepsi (perception) dalam arti sempit adalah penglihatan,
bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas
adalah pandangan atau pengertian atau penilaian yaitu bagaimana
seseorang memandang atau mengartikan sesuatu, persepsi juga termasuk
proses komunikasi yang timbul karena adanya respon terhadap stimulus
(Leavitt, 1986; Hadi, 2001).
Persepsi merupakan proses menerima informasi atau stimuli dari
lingkungan dan mengubahnya ke dalam proses pemberian arti atau makna
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individu dalam persepsi berbeda, yaitu persepsi dalam belajar yang
berbeda, kesiapan mental, kebutuhan dan motivasi, persepsi gaya berpikir
yang berbeda (kognitif style). Persepsi adalah inti komunikasi karena jika
persepsi kita tidak akurat, tidak mungkin kita berkomunikasi dengan
efektif. Persepsilah yang menentukan kita memilih sesuatu pesan dan
mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi derajad kesamaan persepsi
antar individu, semakin mudah dan sering kita berkomunikasi
(Van Den Ban dan Hawkins, 1999; Mulyana, 2001).
Menurut Philip Kotler  dalam Bilson Simamora (2004), persepsi
diartikan sebagai proses dimana individu memilih, merumuskan dan
menafsirkan masukan informasi untuk menciptakan suatu gambaran yang
berarti mengenai dunia. Orang dapat memberikan persepsi yang berbeda
terhadap rangsangan yang sama karena tiga proses persepsi, yaitu:
1. Perhatian yang selektif (eksposur selektif)
Orang pada umumnya dihadapkan pada jumlah rangsangan yang
sangat banyak setiap hari dan tidak semua rangsangan ini dapat
diterima. Perhatian yang selektif berarti harus dapat menarik perhatian
konsumen, dimana pesan yang disampaikan akan hilang bagi
kebanyakan orang yang tidak berada dalam pasar untuk produk
tersebut, kecuali untuk pesan yang cukup menonjol atau dominan yang
mengelilingi konsumen pasar tesebut.
2. Gangguan yang selektif (distorsi selektif)
Rangsangan yang diperhatikan konsumen pun tidak selalu seperti apa
yang dimaksud. Setiap orang berusaha menyesuaikan informasi yang
masuk dengan pandangannya. Distorsi selektif menggambarkan
kecenderungan orang yang meramu informasi ke dalam pengertian
pribadi. Orang cenderung menafsirkan informasi dengan cara yang
lebih mendukung daripada menentang konsepsi yang telah dimilikinya.
3. Mengingat kembali yang selektif (retensi selektif)
Orang cenderung melupakan apa yang mereka pelajari dan menahan
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yang selektif berarti mereka akan mengingat apa yang dikatakan
pesaing. Konsumen akan mengingatnya pada saat ia mengingat tentang
pemilihan sebuah produk.
Persepsi berarti mengorganisasikan informasi sensorik secara tertib
dan memberi makna pada suatu obyek. Kita merasakan hal yang sama
dengan cara yang berbeda, pada waktu yang berbeda. Pengalaman masa
lalu akan mempengaruhi persepsi. Kita menaruh perhatian pada fitur
tertentu dari sebuah situasi, kita melihat dan mendengar apa yang ingin
kita lihat dan dengar karena persepsi juga ditentukan oleh kebutuhan dan
keinginan. Persepsi bukan proses yang sederhana, seseorang akan
berpersepsi jika menyadari sesuatu terjadi ketika stimulus mengaktifkan
indra. (Gilmor, 1984)
Persepsi yang terjadi di otak, adalah proses pengorganisasian,
menafsirkan, dan memberi makna pada obyek dan untuk memahami apa
yang terjadi di sekitar kita. Selain pengalaman masa lalu dan belajar,
beberapa faktor pribadi memberi warna terhadap persepsi kita. Sebagai
contoh, keakraban dengan sebuah objek mempengaruhi harapan kita
tentang bagaimana objek itu harus melihat, bahkan jika kita amati
perubahan-perubahan halus dalam penampilannya. Persepsi kita juga
dipengaruhi oleh motivasi kita, nilai-nilai, harapan, pengalaman, budaya,
dan kepribadian (Morris, 2003)
Persepsi ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional
(Rakhmat, 2004). David Krech dan Richard S. Cruthfield (1997:235)
dalam Rakhmat (2004) menyebutnya faktor fungsional dan faktor
struktural. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Faktor fungsional: Faktor fungsional berasal dari kebutuhan,
pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk dalam faktor-
faktor personal. Persepsi tidak ditentukan oleh jenis atau bentuk
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b. Faktor struktural: Faktor struktural berasal dari sifat stimuli fisik dan
efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu.
Pengalaman mempengaruhi kecermatan persepsi. Pengalaman
tidak selalu lewat proses belajar formal. Pengalaman tidak bertambah juga
melalui rangkaian peristiwa yang pernah kita hadapi (Rakhmat,1994).
Persepsi pada suatu waktu tertentu tergantung bukan saja pada
stimulusnya sendiri, tetapi juga pada latar belakang beradanya stimuli itu,
seperti pengalaman-pengalaman sensoris yang terdahulu. Pengalaman
masa lalu yang dimiliki oleh seseorang akan mempengaruhi
kecenderungan untuk merasa memerlukan dan menerima pengetahuan
baru serta memberikan kontribusi terhadap minat dan harapannya untuk
lebih baik (Mahmud, 1990; Daham dalam Mardikanto 1993).
Pada sisi yang lain Susanto (1974) berpendapat bahwa pengalaman
menunjukkan bahwa interaksi mengakibatkan dan menghasilkan adanya
penyesuaian diri yang timbal balik serta penyesuaian kecakapan dengan
situasi baru. Bahwa proses interaksi seringkali melibatkan perasaan dalam
tingkat ”strong emotions”. Bahwa kata-kata yang diucapkan dalam suatu
komunikasi sebenarnya hanyalah mencerminkan perasaan, sikap seseorang
dan tidak lebih dari itu.
Faktor personal lain yang mempengaruhi persepsi adalah usia dan
pendapatan seseorang. Umur diantara 25-34 tahun dan 40-45 tahun adalah
merupakan umur yang bisa menimbulkan persepsi puas terhadap
pekerjaan. Umur petani akan mempengaruhi kemampuan fisik dan respon
terhadap hal-hal baru dalam menjalankan usahataninya
(As’ad, 1995; Hernanto, 1984).
Petani yang berusia lanjut, yaitu berumur 50 tahun ke atas biasanya
fanatik terhadap tradisi atau sulit untuk memberikan pengertian-pengertian
yang dapat mengubah cara berpikir, cara kerja, dan cara hidup
(Kartasapoetra, 1991).
Kemudian pendapatan bersih merupakan selisih antara total
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mendorong seseorang petani untuk dapat mengalokasikan dalam berbagai
kegunaan seperti : biaya produksi selanjutnya, tabungan, dan pengeluaran
lain untuk memenuhi kebutuhan keluarga (Soeharto, 1990).
Tidak kalah penting lagi adalah faktor pendidikan, baik pendidikan
formal maupun pendidikan non formal. Tingkat pendidikan petani baik
pendidikan formal maupun pendidikan nonformal akan mempengaruhi
cara berpikir yang diterapkan pada usahataninya (Hernanto, 1984).
Pendidikan formal merupakan struktur dari suatu sistem pengajaran
yang kronologis dan berjenjang, lembaga pendidikan mulai dari pra
sekolah sampai perguruan tinggi (Suhardiyono, 1992), lebih lanjut
Soekartawi (1988) berpendapat bahwa pendidikan formal merupakan
sarana belajar, dimana selanjutnya diperkirakan akan menanamkan
pengertian sikap yang menguntungkan menuju penggunaan praktek
pertanian yang lebih modern.
Pendidikan non formal diartikan sebagai penyelenggaraan
pendidikan yang terorganisir yang berada diluar sistem pendidikan
sekolah, isi pendidikan terprogram, proses pendidikan yang berlangsung
berada dalam situasi interaksi belajar mengajar yang terkontrol serta
dimana orang ditunjukkan cara-cara memenuhi keperluan
khusus dan mencapai sesuatu yang memuaskan
(Mardikanto dan Sutarni, 1982; Kartosapoetra, 1991; Suhardiyono 1992).
Lingkungan sosial merupakan lingkungan masyarakat dimana
dalam lingkungan tersebut terdapat interaksi antara individu satu dengan
lainnya yang akan mempengaruhi seseorang dalam membentuk persepsi
kepada sesuatu (Walgito, 2003). Mardikanto (1993) menyatakan bahwa
lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi perubahan-perubahan dalam
diri petani adalah kebudayaan, opini publik, pengambilan keputusan dalam
keluarga dan kekuatan lembaga sosial. Lingkungan sosial juga dipengaruhi
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2. Petani
Petani adalah mereka yang untuk sementara waktu atau tetap
menguasai sebidang tanah pertanian, menguasai sesuatu cabang usaha tani
dan mengerjakan sendiri, baik dengan tenaga sendiri maupun tenaga
bayaran. Petani bukanlah bawahan penyuluh, berarti tidak ada pula sifat
perintah dan tugas serta kewajiban tertentu sesuatu hal, tidak pula sesuatu
sangsi jabatan terhadap hasil kerja yang telah diperlihatkan oleh petani
(Samsudin, 1982).
Petani merupakan penduduk atau orang-orang yang secara de facto
memiliki atau menguasai sebidang lahan pertanian serta mempunyai
kekuasaan atas pengelolaan faktor-faktor produksi pertanian (meliputi:
tanah berikut faktor alam yang melingkupinya, tenaga kerja termasuk
organisasi dan skill, modal dan peralatan) di atas lahannya tersebut secara
mandiri (otonom) atau bersama-sama dengan pihak lain
(Mardikanto dan Sri Sutarni, 1982).
Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian
utamanya dengan cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk
menumbuhkan dan memelihara tanaman (seperti padi, bunga, buah dan
lain lain), dengan harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut
untuk digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain. Mereka
juga dapat menyediakan bahan mentah bagi industri, seperti serealia untuk
minuman beralkohol, buah untuk jus, dan wol untuk penenunan dan
pembuatan-pakaian (Wikipedia, 2010).
Petani adalah manusia yang berusaha mengatur atau mengusahakan
tumbuh-tumbuhan dan hewan serta memanfaatkan hasilnya. Petani
sebaiknya memiliki kemampuan manajerial yang memungkinan mereka
untuk membuat usahataninya lebih produktif sehingga dapat meningkatkan
manfaat dan penerimaan hasil usahataninya (Soetriono dkk, 2006).
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a. Petani yang pendapatannya rendah, yaitu kurang dari 240 kg beras per
kapita per tahun.
b. Petani yang memiliki lahan sempit, yaitu lebih kecil dari 0,25 Ha lahan
sawah di Jawa atau 0,5 Ha di luar Jawa. Bila petani tersebut juga
mempunyai lahan tegal, maka luasnya 0,50 Ha di Jawa atau 1,00 Ha di
luar Jawa.
c. Petani yang kekurangan modal dan memiliki tabungan yang terbatas.
d. Petani yang memiliki pengetahuan yang terbatas.
Mosher (1978), mengelompokkan petani dalam 3 macam, yaitu:
a. Petani sebagai pengelola usahatani, pada umumnya petani sebagai
pengelola atau manager dari usahataninya.
b. Petani sebagai jurutani, petani yang melakukan kegiatan bertani, yang
memiliki pengalaman dan telah belajar dari pengalamannya.
c. Petani sebagai manusia, petani seperti halnya manusia yang lain, ia
juga mempunyai rasional, memiliki harapan-harapan, keinginan-
keinginan, dan kemauan untuk hidup lebih baik.
Petani merupakan salah satu jenis pekerjaan yang diusahakan oleh
masyarakat pedesaan, sehingga petani dianggap sebagai pekerjaan kelas
rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat Shanin (1971) bahwa petani
tradisional termasuk golongan khusus suatu pekerjaan pada level yang
relatif rendah dalam spesialisasi dan derajad keluarganya. Produksi pangan
yang dihasilkan tergantung pada lahan yang digarap keluarga. Dampak
yang timbul pada alam sangat penting, khususnya untuk mata pencaharian
pada unit produksi kecil dengan sumber yang terbatas.
Kemampuan petani untuk menerima sesuatu hal baru sifatnya tidak
sama, tergantung kepada keadaan status sosial, status ekonomi, psikologis
dan juga tingkat pendidikan mereka. Pemasukan hal-hal baru yang selalu
memakan waktu, sesuai tahapan-tahapan proses adopsi. Dengan demikian
tahapan antara petani yang satu dengan yang lainnya pada suatu saat yang
sama mungkin akan tidak sama. Pada umumnya segala sesuatu tindakan
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lingkungannya. Hal-hal yang mempengaruhi petani dalam pengambilan
keputusan menurut Samsudin (1982) adalah:
a. Pengaruh Dari Susunan Keluarga Sendiri
Banyaknya jumlah anggota keluarga dalam satu rumah, tingkat
perbedaan umur dan tingkat pendidikan dalam keluarga selalu
mempengaruhi bentuk tindakan dan kegiatan usaha tani. Jika jumlah
keluarganya banyak, petani tidak akan terlalu sibuk dibanding dengan
petani yang jumlah keluarganya sedikit. Pembagian kerja akan lebih
terarah jika tingkat umur dan pendidikan keluarga petani tidak banyak
berbeda satu sama lain.
b. Pengaruh Masyarakat Sekitar
Susunan masyarakat, norma-norma sosial masyarakat dan rata-rata
status sosial ekonomi biasanya mempengaruhi kegiatan usaha tahi
petani petani yang ada di dalamnya.
c. Pengaruh Agama dan Kepercayaan
Banyak kegiatan dan bentuk usaha tani yang dipengaruhi oleh
kepercayaan dan adat istiadat masyarakat setempat misalnya dengan
sesajen.
3. Pangan Organik
Pertanian organik adalah sistem produksi pertanian yang holistik
dan terpadu, yang mengoptimalkan kesehatan dan produktivitas
agroekosistem secara alami, sehingga mampu menghasilkan pangan dan
serat yang cukup, berkualitas, dan berkelanjutan. Dalam prakteknya,
pertanian organik dilakukan dengan cara, antara lain:
a. Menghindari penggunaan benih atau bibit hasil rekayasa genetika
(GMO = genetically modified organisms).
b. Menghindari penggunaan pestisida kimia sintetis. Pengendalian gulma,
hama dan penyakit dilakukan dengan cara mekanis, biologis, dan rotasi
tanaman.
c. Menghindari penggunaan zat pengatur tumbuh (growth regulator) dan
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dan dipelihara dengan menambahkan residu tanaman, pupuk kandang,
dan batuan mineral alami, serta penanaman legum dan rotasi tanaman.
d. Menghindari penggunaan hormon tumbuh dan bahan aditif sintetis
dalam makanan ternak.
Sejumlah keuntungan yang dapat diperoleh dari aktivitas pertanian
organik meliputi:
a. Dihasilkannya makanan yang cukup, aman dan bergizi sehingga
meningkatkan kesehatan masyarakat
b. Terciptanya lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi petani
c. Meningkatnya pendapatan petani
d. Minimalnya semua bentuk polusi yang dihasilkan dari kegiatan
pertanian
e. Meningkat dan terjaganya produktivitas lahan pertanian dalam jangka
panjang
f. Terpeliharanya kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan
g. Terciptanya lapangan kerja baru dan keharmonisan kehidupan sosial di
perdesaan
h. Meningkatnya daya saing produk agribisnis secara berkelanjutan.
Dengan demikian, pertanian organik akan meningkatkan ketahanan
pangan, kesehatan dan kesejahteraan masyarakat serta kelestarian
lingkungan hidup (Ditjen BPPHP Departemen Pertanian, 2002).
Bertani organik berarti bertani dengan cara menghormati dan
menjaga keselarasan alam. Bahan makanan dari luar (pupuk, pabrik,
pertisida, herbisida) diusahakan seminimal mungkin. Pertanian organik
menekankan bahan-bahan yang digunakan berasal dari alam: pupuk,
pestisida, fungisida dibuat dari bahan-bahan organik seperti dedaunan,
dedak, kotoran hewan, dan sebagainya. Karena terbuat dari bahan organik,
maka pupuk, pestisida dan fungisida alami lebih akrab dengan alam,
mudah diurai oleh alam, tidak seperti pupuk kimia, pestisida maupun
fungisida kimia yang meninggalkan residu (ampas kimia) dan menjadi
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beberapa cara yang sudah sering dipraktekkan dan teruji dilapangan.
Sebagian menggunakan bahan-bahan organik untuk pembuatan
mikroorganisme alami, bokashi, pestisida alami dan fungisida alami.
Mikroorganisme nabati proses pembuatan pupuk organik, umunya
dilakukan melalui fermentasi (peragian/ penguraian) (Andoko, 2002).
Pertanian organik belum dapat diterapkan secara murni mengingat
cukup banyak kendala yang dihadapi. Pada tahap awal penerapan
pertanian organik masih perlu dilengkapi pupuk anorganik atau pupuk
mineral, terutama pada tanah-tanah yang miskin zat hara. Pupuk anorganik
masih sangat diperlukan agar takaran pupuk organik tidak terlalu banyak
(Sutanto, 2002).
Konsumsi pangan merupakan banyaknya atau jumlah pangan,
secara tunggal maupun beragam, yang dikonsumsi seseorang atau
sekelompok orang yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan fisiologis,
psikologis dan sosiologis. Tujuan fisiologis adalah upaya untuk memenuhi
keinginan makan (rasa lapar) atau untuk memperoleh zat-zat gizi yang
diperlukan tubuh. Tujuan psikologis adalah untuk memenuhi kepuasan
emosional atau selera, sedangkan tujuan sosiologis adalah untuk
memelihara hubungan manusia dalam keluarga dan masyarakat
(Sedioetama 1996). Konsumsi pangan merupakan faktor utama untuk
memenuhi kebutuhan gizi yang selanjutnya bertindak menyediakan energi
bagi tubuh, mengatur proses metabolisme, memperbaiki jaringan tubuh
serta untuk pertumbuhan (Harper et al.1986).
Pangan organik adalah pangan yang berkaitan dengan cara-cara
produksi organik hanya apabila pangan tersebut berasal dari suatu lahan
pertanian organik yang menerapkan praktek-praktek pengelolaan yang
bertujuan untuk memelihara ekosistem untuk mencapai produktivitas yang
berkelanjutan, dan melakukan pengendalian gulma, hama dan penyakit,
melalui berbagai cara seperti daur ulang residu tumbuhan dan ternak,
seleksi dan pergiliran tanaman, pengelolaan pengairan, pengolahan lahan
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dijaga dan ditingkatkan melalui suatu sistem yang mengoptimalkan
aktivitas biologis tanah dan keadaan fisik serta mineral tanah yang
bertujuan untuk menyediakan suplai nutrisi yang seimbang bagi kehidupan
tumbuhan dan ternak serta untuk menjaga sumberdaya tanah
(Colborn, 2006).
Bahan pangan organik merupakan bahan pangan yang diproduksi
secara sedikit atau bebas sama sekali dari unsur kimia berupa pupuk,
pestisida, hormon, dan obat-obatan. Bahan pangan organik hanya
menggunakan bibit lokal dan pupuk dari alam seperti kotoran hewan atau
kompos. Selain itu, bahan pangan organik tidak boleh mengandung bibit
yang dihasilkan dari rekayasa genetika dan tidak memanfaatkan teknologi
radiasi untuk mengawetkan produknya. Jadi, semua proses produksi
dilakukan secara alamiah, mulai aspek budidaya hingga cara pengolahan
(Magkos F, Arvaniti F, Zampelas A, 2003).
Produk organik memiliki lebih banyak vitamin, mineral, dan enzim
yang baik bagi kesehatan tubuh, juga memiliki rasa yang lezat dan
merupakan jalan yang sangat praktis untuk menghindari makanan yang
mengandung rekayasa genetik dan zat-zat kimia lain yang tidak baik untuk
kesehatan tubuh. Selain itu, dengan mengkonsumsi produk organik secara
berkala dapat membantu mengurangi resiko terkena penyakit kronis,
seperti kanker, jantung, hipertensi, diabetes, kolesterol, dan lain-lain.
Mengkonsumsi makanan organik merupakan langkah awal untuk memulai
hidup sehat.
Pangan organik adalah makanan yang dikembangkan dengan
metode khusus. Ada sayur organik, buah organik, bahkan daging organik.
Yang dimaksud dengan tumbuhan organik (sayur dan buah) adalah
tumbuhan yang dikembangkan diatas tanah yang bersih dari unsur-unsur
kimiawi dan tidak mengandung pestisida. Tanah tersebut harus dinyatakan
bebas kimiawi selama 5 tahun sebelum digunakan sebagai lahan untuk
tumbuhan organik. Demikian pula dengan daging organik (seperti ayam
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hormon pertumbuhan tertentu. Dan para ternak inipun hanya
diperbolehkan mengkonsumsi makanan alami (cacing, biji-bijian, dan
rumput) dan air yang bebas dari pestisida (Steven, 2007)
Produksi harus berkesinambungan dengan menempatkan daur
ulang nutrisi tumbuhan sebagai bagian penting dari strategi penyuburan
tanah. Manajemen hama dan penyakit dilakukan dengan merangsang
adanya hubungan seimbang antara inang/predator, peningkatan populasi
serangga yang menguntungkan, pengendalian biologis dan kultural serta
pembuangan secara mekanis hama maupun bagian tumbuhan yang
terinfeksi.
Dasar budidaya ternak secara organik adalah pengembangan
hubungan secara harmonis antara lahan, tumbuhan dan ternak, serta
penghargaan terhadap kebutuhan fisiologis dan kebiasaan hidup ternak.
Hal ini dipenuhi melalui kombinasi antara penyediaan pakan yang
ditumbuhkan secara organik yang berkualitas baik, kepadatan populasi
ternak yang cukup, sistem budidaya ternak yang sesuai dengan tuntutan
kebiasaan hidupnya, serta cara-cara pengelolaan ternak yang dapat
mengurangi stress dan berupaya mendorong kesejahteraan serta kesehatan
ternak, pencegahan penyakit dan menghindari penggunaan obat hewan
kolompok sediaan farmasetika jenis kemoterapetika (termasuk antibiotika)
(Departemen Pertanian, 2007).
Departemen Pertanian sejak tahun 2000 telah memberikan
perhatian yang serius terhadap pengembangan pertanian organik, bahkan
pada saat itu dicanangkan untuk mencapai Go Organic 2010. Selanjutnya
untuk mencapai Go Organic 2010 tersebut berbagai program dan kegiatan
telah dilaksanakan diantaranya adalah dengan dibentuknya Otoritas
Kompeten Pertanian Organik melalui SK Menteri Pertanian Nomor:
432/Kpts/OT.130/9/2003 dan Pembentukan Task Force Organic.
Berbagai pelatihan fasilitator dan inspektor organik, seminar dan
workshop untuk mensosialisasikan pertanian organik kepada masyarakat
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yang telah bergerak di bidang pertanian organik. Ketentuan tentang
persyaratan produksi, pelabelan dan pengakuan (claim) terhadap produk
pangan organik telah dikonsensuskan  pada Standar Nasional Indonesia
Pertanian Organik dan disahkan oleh BSN yaitu SNI 01-6729-2002 Sistem
Pangan Organik Produksi, Pemrosesan, Pelabelan dan Pemasaran
(BP2HP Departemen Pertanian, 2000).
Sertifikasi pangan organik adalah rangkaian kegiatan penerbitan
sertifikat, sebagai jaminan tertulis yang diberikan oleh
lembaga/laboratorium yang telah diakreditasi untuk menyatakan bahwa
barang, jasa, proses, sistem atau personel telah memenuhi standar yang
dipersyaratkan.
SNI 01-6729-2002 menetapkan prinsip-prinsip produksi pangan
organik berupa tanaman, ternak dan lebah di lahan pertanian, penyiapan,
penyimpanan, pengangkutan, pelabelan dan pemasaran, serta menyediakan
ketetapan tentang bahan-bahan masukan yang diperbolehkan untuk
penyuburan dan pemeliharaan tanah, pengendalian hama dan penyakit,
serta bahan aditif dan bahan pembantu pengolahan pangan. Selain itu SNI
01-6729-2002 juga menetapkan sistem inspeksi dan sertifikasi, ketentuan
tentang impor produk dari luar negeri dan persyaratan-persyaratan tentang
pengkajian ulang ketentuan-ketentuan dalam SNI itu sendiri.
Ketentuan-ketentuan dalam SNI 01-6729-2002 terbagi menjadi 2
bagian yaitu bagian utama dan lampiran. Pada bagian utama, SNI 01-
6729-2002 memaparkan tentang hal-hal sebagai berikut:
a. Ruang Lingkup
b. Acuan
c. Deskripsi dan Definisi
d. Pelabelan dan Pengakuan
e. Tata Cara Produksi dan Penyiapan
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Selain bagian utama di atas, SNI 01-6729-2002 memiliki 3 (tiga)
lampiran yang masing-masing berisi tentang:
a. Lampiran 1. Prinsip-Prinsip Produksi Pangan Organik
Lampiran 1 tersebut berisi tentang
1) Tanaman dan produk tanaman,
2) Produk ternak dan hasil peternak (mamalian, unggas dan lebah),
3) Penanganan, pengangkutan, penyimpanan, pengolahan dan
pengemasan
b. Lampiran 2. Bahan-Bahan Yang Diijinkan Untuk Produksi Pangan
Organik
Lampiran 2 tersebut berisi tentang:
1) Bahan yang diijinkan digunakan untuk penyubur tanah
2) Bahan yang diijinkan digunakan untuk pengendalian hama dan
penyakit tanaman.
3) Bahan aditif makanan dan penggunaannya yang diijinkan
4) Bahan yang diijinkan digunakan untuk penyiapan produk pertanian
c. Lampiran 3. Persyaratan Inspeksi Minimum dan Tindakan Kehati-
Hatian Dalam Sistem Inspeksi Atau Sertifikasi.
Lampiran 3 tersebut berisi tentang:
1) Unit produksi
2) Unit penyiapan dan pengemasan
3) Impor
Pelabelan adalah pencantuman/ pemasangan segala bentuk tulisan,
cetakan atau gambar yang ada pada label yang menyertai produk pangan,
yang berisi keterangan identitas produk tersebut atau dipajang dekat
dengan produk pangan, termasuk yang digunakan untuk tujuan promosi
penjualan atau pembuangannya. Pemasangan label logo organik hanya
dapat dilakukan setelah produk itu dinyatakan “organik” (disertifikasi
organik) oleh lembaga sertifikasi yang terakreditasi. Namun demikian,
produsen dapat menyatakan (claim) bahwa produknya organik asalkan
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pernyataan diri (self claim), pernyataan pihak kedua (second parties) dan
sistem penjaminan partisipatif (participatory guarantee system)
(Badan Standardisasi Nasional, 2002).
Memilih pangan organik seharusnya bukan karena latah ikut-ikutan
trend. Makanan organik merupakan pilihan yang tepat, bukan hanya untuk
kesehatan, melainkan juga kelangsungan hidup planet Bumi. Jenis
pertanian ini mengandalkan segala hal yang ada dalam kehidupan, mulai
dari manusia, ternak, tumbuh-tumbuhan, mikro-organisme, air, hingga
udara. Di situ ada saling ketergantungan, keterkaitan, serta saling
membutuhkan. Ada beberapa alasan utama mengapa kita perlu memilih
pangan organik :
a. Bebas bahan kimia
Mengonsumsi bahan pangan organik adalah satu-satunya cara untuk
menghindari paparan bahan kimia beracun yang biasanya dipakai
dalam pertanian konvensional. Menurut The Nation Academy of
Science, hampir 90 persen bahan kimia yang dipakai dalam makanan
belum pernah diuji dampaknya bagi kesehatan jangka panjang.
b. Lebih banyak nutrisi
Tanaman yang tumbuh dengan cara organik diketahui memiliki
kualitas lebih tinggi dibanding produk dari pertanian konvensional
karena kaya nutrisi, vitamin, mineral, enzim, dan mikronutrien.
c. Rasanya lebih enak
Kandungan gizi yang tinggi membuat sayur atau buah organik terasa
lebih enak.
d. Bebas obat, hormon, dan antibiotik
Bukan rahasia lagi daging atau produk unggas banyak yang
terkontaminasi oleh zat-zat berbahaya. Penelitian di Amerika Serikat
menunjukkan, 90 persen pestisida ditemukan dalam jaringan lemak
produk daging, telur, ikan, dan unggas. Antibiotik, obat, dan hormon
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e. Ikut menjaga lingkungan
Membeli produk pertanian organik berarti kita ikut menjaga
keseimbangan lingkungan. Pemeliharaan tanah dan penggunaan pupuk
kandang membuat lahan pertanian tetap sehat.
f. Mengurangi polusi
Bahan pestisida dan pupuk kimia mengontaminasi lingkungan kita,
meracuni sumber air, dan menghancurkan kesuburan tanah
(Anizah, 2010)
B. Kerangka Berfikir
Kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan turut berimbas pada
sektor pertanian. Hal tersebut dapat dilihat melalui perkembangan dunia
pertanian dari pertanian non organik menuju pertanian organik. Melakukan
budidaya secara organik, petani memiliki alternatif pangan yang menyehatkan
karena pangan organik mengandung mineral dan vitamin yang bermanfaat
bagi kesehatan. Petani dalam memproduksi bahan pangan organik
memprioritaskan beberapa hal, antara lain mutu, manfaat kesehatan, manfaat
ekonomi, manfaat lingkungan, kemudahan budidaya dan ketersediaan sarana
produksi.
Persepsi petani tersebut juga dipengaruhi oleh umur, pendidikan formal,
pendidikan non formal, pendapatan dan pengalaman serta lingkungan sosial.
Tingkat pendidikan yang tinggi cenderung memiliki pengalaman, pengetahuan
dan motivasi yang tinggi. Pengalaman, pengetahuan dan motivasi yang tinggi
tersebut dapat lebih mudah mendorong kesadaran petani akan kesehatan dan
mempengaruhi perubahan gaya hidup seseorang. Selain itu tingkat pendidikan
akan mencerminkan pekerjaan dan pendapatan yang diperoleh petani. Terkait
dengan harga pangan organik yang lebih mahal dibandingkan pangan non
organik. Pendapatan juga berpengaruh dalam hal keputusan petani untuk
mengkonsumsi dan membudidayakan pangan organik. Pertimbangan lain
adalah masalah lingkungan, petani yang memiliki tingkat pendidikan yang
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Lingkungan sekitar dimana petani tinggal juga sangat mempengaruhi
persepsinya terhadap bahan pangan organik. Hal tersebut dapat memunculkan
atau menciptakan peluang usaha dengan mengusahakan pertanian organik
sebagai langkah pengendalian pencemaran lingkungan yang nyata.
Perbedaan persepsi dapat mempengaruhi cara pandang petani sehingga
akan mempengaruhi sikap dan kemauannya untuk memproduksi bahan pangan
organik. Adanya sikap dan kemauan petani akan menciptakan perilaku petani
yang nantinya akan berdampak pada pencapaian program go organic. Secara
sistematis kerangka pemikiran yang telah diuraikan, dapat digambarkan
sebagai berikut :

















6. Ketersediaan Sarana Produksi
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C. Hipotesis
1. Ada hubungan signifikan antara umur petani dengan persepsi petani
terhadap bahan pangan organik di Desa Sukorejo Kecamatan Sambirejo
Kabupaten Sragen.
2. Ada hubungan signifikan antara pendidikan formal petani dengan persepsi
petani terhadap bahan pangan organik di Desa Sukorejo Kecamatan
Sambirejo Kabupaten Sragen
3. Ada hubungan signifikan antara pendidikan  non formal petani dengan
persepsi petani terhadap bahan pangan organik di Desa Sukorejo
Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen
4. Ada hubungan signifikan antara  pendapatan petani dengan persepsi petani
terhadap bahan pangan organik di Desa Sukorejo Kecamatan Sambirejo
Kabupaten Sragen.
5. Ada hubungan signifikan antara pengalaman petani dengan persepsi petani
terhadap bahan pangan organik di Desa Sukorejo Kecamatan Sambirejo
Kabupaten Sragen.
6. Ada hubungan signifikan antara lingkungan sosial dengan persepsi petani
terhadap bahan pangan organik di Desa Sukorejo Kecamatan Sambirejo
Kabupaten Sragen
D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Faktor Pembentuk Persepsi
Faktor pembentuk persepsi merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi penilaian petani terhadap bahan pangan organik.
a. Faktor Internal
1) Umur, adalah lama hidup responden sampai pada saat penelitian
dilakukan, yang dinyatakan dalam tahun.
2) Pendidikan formal adalah lamanya pendidikan yang telah ditempuh
oleh responden di bangku sekolah atau lembaga pendidikan formal,
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3) Pendidikan non formal adalah pendidikan yang diperoleh
responden di luar pendidikan formal.  Diukur melalui frekuensi
mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian, pelatihan dan kunjungan
dalam bidang pertanian dalam satu tahun terakhir.
4) Pendapatan, adalah pendapatan responden yang diperoleh dari hasil
usahatani dan non usahatani dalam satu musim tanam yang
dinyatakan dalam rupiah.
5) Pengalaman, adalah pengalaman yang dirasakan responden mulai
dari pengalaman diri sendiri maupun pengalaman dari orang lain
mengenai bahan pangan organik. Pengalaman diukur dengan
pernyataan-pernyataan yang mencerminkan pengalaman responden
terhadap mutu, manfaat kesehatan, manfaat ekonomi, manfaat
lingkungan dan kemudahan budidaya serta ketersediaan sarana
produksi. Pengalaman responden kemudian dikelompokkan dalam
5 kategori, masing-masing memiliki skor 1-5.
b. Faktor Eksternal
1) Lingkungan sosial, yaitu lingkungan masyarakat disekeliling
responden yang keberadaannya dapat mendorong atau
menghambat responden dalam menjalin kerjasama dalam
pelaksanaan pertanian organik. Petani mengelola pertanian organik
berdasarkan informasi dari beberapa elemen masyarakat (penyuluh
pertanian, petani lain, kelompok tani, dan tokoh masyarakat).
2. Persepsi Petani terhadap Bahan Pangan Organik
Persepsi petani terhadap bahan pangan organik merupakan
penilaian responden terhadap bahan pangan organik yang meliputi aspek-
aspek:
a. Mutu bahan pangan organik, adalah penilaian responden terhadap
seperangkat sifat atau faktor pada produk bahan pangan organik,
meliputi gizi, penampilan dan ketahanan bahan pangan organik.
b. Manfaat kesehatan, adalah penilaian responden terhadap kegunaan
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organik ini meliputi, keamanan pangan dan peningkatan taraf
kesehatan.
c. Manfaat ekonomi, adalah penilaian responden terhadap besarnya biaya
yang harus ditanggung responden dalam rangka memperoleh dan
mengusahakan bahan pangan organik, meliputi aspek menghemat
proses produksi, peningkatan pendapatan serta perbandingan harga
pangan organik dan pangan konvensional.
d. Manfaat lingkungan, adalah penilaian responden terhadap seberapa
besar pengaruh mengkonsumsi dan memproduksi pangan organik
terhadap kelestarian lingkungan dan kelangsungan hidup bagi hewan
serta tumbuhan, meliputi aspek pencemaran lingkungan dan
pemeliharaan produktifitas lahan.
e. Kemudahan budidaya, adalah penilaian responden terhadap
kemudahan dalam memproduksi bahan pangan organik.
f. Ketersediaan sarana produksi, adalah penilaian responden terhadap
ketersediaan sarana produksi di lingkungan tempat mereka melakukan
usahatani organik.
Persepsi petani terhadap bahan pangan organik diukur dengan
menggunakan pernyataan-pernyataan positif dan negatif yang menjadi
indikator persepsi petani terhadap bahan pangan organik. Jawaban dari
pernyataan positif dan negatif masing-masing mempunyai skor sebagai
berikut:
 Pernyataan positif:
1) Sangat Setuju (SS) : skor 5
2) Setuju (S) : skor 4
3) Netral (N) : skor 3
4) Tidak Setuju (TS) : skor 2
5) Sangat Tidak Setuju (STS) : skor 1
 Pernyataan negatif:
1) Sangat Setuju (SS) : skor 1
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3) Netral (N) : skor 3
4) Tidak Setuju (TS) : skor 4
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III. METODE PENELITIAN
A. Metode Dasar Penelitian
Metode dasar penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu
metode yang memusatkan perhatian pada permasalahan yang ada pada masa
sekarang dan bertitik tolak dari data yang dikumpulkan, kemudian dianalisis
dan disimpulkan dalam konteks teori-teori hasil penelitian terdahulu
(Surakhmad, 1994).
Penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik penelitian survei,
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengambil sampel dari suatu
populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data
(Singarimbun, 1995).
B. Metode Penentuan Lokasi
Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan cara purposive yaitu
ditetapkan secara sengaja karena didasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat yang
sudah diketahui sebelumnya sesuai dengan kepentingan penelitian
(Singarimbun, dan Effendi 1995). Lokasi yang dipilih adalah di Desa Sukorejo
Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen dengan pertimbangan bahwa Desa
Sukorejo Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen merupakan wilayah yang
memproduksi pangan organik, khususnya beras jenis organik dan sudah
memperoleh sertifikasi dari balai sertifikasi yang ditunjuk Departemen
Pertanian, INOFICE (Indonesian Organic Farming Inspection and
Certification) (BPP Kecamatan Sambirejo, 2010). Selain itu juga kualitas
produk organik di Desa Sukorejo paling unggul dibanding wilayah lain karena
pengairan langsung berasal dari sumber mata air sehingga aman karena tidak
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C. Penentuan Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah petani yang tergabung dalam
Kelompok Tani yang terdapat di Desa Sukorejo Kecamatan Sambirejo
Kabupaten Sragen.
2. Metode Pengambilan Sampel
Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode proportional random sampling yaitu pengambilan
sampel dengan menetapkan jumlah tergantung besar kecilnya sub populasi
atau kelompok yang akan diwakilinya (Mardikanto, 2006).
Penentuan jumlah sampel petani responden untuk masing-masing





ni : Jumlah sampel dari masing-masing kelompok tani
nk : Jumlah petani dari masing-masing kelompok tani sebagai
responden
N : Jumlah populasi atau jumlah petani seluruh kelompok tani
n : Jumlah petani responden yang diambil sebanyak 40 petani
Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini sesuai dengan rumus
diatas adalah :
Tabel 3.1.Data Kelompok Tani Di Desa Sukorejo Kecamatan Sambirejo
Kabupaten Sragen










































































Data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan secara
langsung dari lapangan yang dilakukan oleh orang yang melakukan
penelitian dengan cara wawancara langsung dengan menggunakan
kuisioner. Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
identitas responden, faktor pembentuk persepsi dan persepsi petani
terhadap bahan pangan organik, yang berasal dari responden yaitu petani
Desa Sukorejo Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan atau diperoleh dari
instansi pemerintah atau lembaga terkait dengan penelitian yang dilakukan
dengan cara mencatat secara langsung. Data sekunder yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah data monografi Desa Sukorejo dan data
mengenai pertanian organik Desa Sukorejo.
E. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan teknik :
1. Teknik wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang
sistematis dan langsung kepada responden dengan menggunakan
instrument penelitian yaitu kuisioner yang dapat diajukan langsung kepada
responden.
2. Teknik pencatatan dilaksanakan dengan mencatat semua sumber-sumber
informasi dari pustaka sampai instansi-instansi yang terkait yang ada
hubungannya dengan penelitian ini.
F. Metode Analisis Data
Persepsi petani terhadap bahan pangan organik di Desa Sukorejo
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baik, cukup baik, buruk dan sangat buruk. Kategori pengukurannya dengan
menggunakan rumus lebar interval kelas, yaitu:
Kelas kategori :
Derajat hubungan antara faktor-faktor pembentuk persepsi petani
yaitu umur (X1), pendidikan formal (X2), pendidikan non formal (X3),
pendapatan (X4), pengalaman (X5) dan lingkungan sosial (X6) terhadap
bahan pangan organik (Y) di Desa Sukorejo Kecamatan Sambirejo Kabupaten
Sragen diuji dengan menggunakan uji korelasi rank Spearman (rs) dengan
aplikasi program SPSS 16.00 for windows. Menurut Siegel (1997) rumus














rs  : koefisien korelasi jenjang Spearman
N  : jumlah sampel
di : selisih rangking antar variabel
Tingkat signifikansi hubungan antara faktor-faktor pembentuk persepsi
petani dengan persepsi petani terhadap bahan pangan organik dapat diketahui
dengan menggunakan uji t-student, karena sampel yang digunakan lebih dari
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Kriteria pengambilan keputusan:
1. Apabila p ≤ α maka Ho ditolak. Berarti ada hubungan yang signifikan
antara faktor-faktor pembentuk persepsi petani terhadap penggunaan
bahan pangan organik di Desa Sukorejo Kecamatan Sambirejo Kabupaten
Sragen.
2. Apabila p > α maka Ho diterima. Berarti tidak ada hubungan yang
signifikan antara faktor-faktor pembentuk persepsi petani terhadap
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IV. KEADAAN DAERAH PENELITIAN
A. Keadaan Alam
1. Letak Geografis dan Topografi
Desa Sukorejo merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen. Secara administratif, Desa
Sukorejo mempunyai batas wilayah desa sebagai berikut :
Sebelah Timur : Desa Sine
Sebelah Barat : Desa Jetis
Sebelah Selatan : Desa Lempong
Sebelah Utara : Desa Jambeyan
Desa  Sukorejo memiliki bentang wilayah yang berbukit dengan
ketinggian tempat 376 meter dari permukaan air laut. Warna tanah
sebagian besar di Desa Sukorejo adalah berwarna merah yang bertekstur
lempungan. Jarak Desa Sukorejo ke ibu kota kecamatan adalah 9 km
dengan jarak tempuh setengah 0,4 jam. Kendaraan atau sarana transportasi
yang dapat digunakan diantaranya bus, truk, dan ojek. Desa Sukorejo
terbagi menjadi 3 dusun yaitu Dusun Cengklik, Dusun Sukorejo dan
Dusun Pondok.
2. Luas Wilayah dan Tata Guna Lahan
Luas wilayah merupakan potensi yang dimiliki oleh suatu wilayah
yang akan dapat memberikan manfaat bagi penduduk yang mendiami
wilayah tersebut apabila luas wilayah tersebut didayagunakan secara
optimal. Tata guna lahan dapat menggambarkan sejauh mana penduduk
disuatu wilayah dapat mendayagunakan luas wilayah yang ada agar lebih
bermanfaat bagi kebutuhan hidup mereka.
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Tabel 4.1 Luas Lahan Desa Sukorejo Menurut Penggunaan Tanah




a. Irigasi ½  teknis 2,4000 1,84
b. Irigasi Sederhana 125,3365 96,24
c. Tadah Hujan 2,5000 1,92
Jumlah 130,2365
2. TanahKering
a. Pekarangan/bangunan 98,9045 35,09
b.Tegal/ kebun 130,9440 46,46
c. Lain-lain 52,0000 18,45
Jumlah 281,8485
Jumlah Total 412,0850 100,00
Sumber: Monografi Desa Sukorejo Tahun 2010
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa pada lahan sawah
paling banyak menggunakan sistem irigasi sederhana yaitu seluas
125,3365 Ha dengan prosentase 96,24%. Selain itu, petani yang
menggunakan irigasi ½ teknis dalam pengolahan lahan sawah sebesar
1,84%, dan sebesar 1,92% petani menggunakan sistem tadah hujan.
Pertanian di Desa Sukorejo tidak tergantung adanya musim kemarau
maupun penghujan karena ketersediaan air selalu mencukupi kebutuhan
pertanian, sehingga petani tidak kesulitan dalam mendapatkan air untuk
lahannya dan usaha taninya dapat terus berjalan.
Tanah kering di Desa Sukorejo luasnya sekitar 281,8485 ha atau
68,40% dari keseluruhan luas lahan. Sebagian besar tanah kering
merupakan tegal/ kebun yaitu sebesar 46,46%, kemudian tanah yang
dipergunakan untuk pekarangan/ bangunan sebesar 35,09%. Tanah kering
untuk tegal atau kebun dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
mengembangkan potensi yang ada. Sehingga dengan adanya tegal dapat
menambah penghasilan masyarakat.
B. Keadaan Penduduk
Keadaan penduduk di suatu daerah erat hubungannya dengan kondisi
sosial ekonomi di daerah tersebut. Berikut adalah data keadaan penduduk
Desa Sukorejo menurut umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan mata
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1. Keadaan Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin
Keadaan penduduk menurut umur dapat digunakan untuk
mengetahui besarnya Angka Beban Tanggungan (ABT) di suatu wilayah,
sedangkan keadaan penduduk menurut jenis kelamin dapat digunakan
untuk mengetahui besarnya Sex Ratio atau perbandingan antara jumlah
penduduk laki-kaki dan perempuan. Keadaan penduduk menurut umur dan
jenis kelamin di Desa Sukorejo dapat dilihat pada Tabel 4.2.












0 – 4 97 85 182 6,74
5 – 9 97 82 179 6,63
10 – 14 86 77 163 6,04
15 – 19 109 90 199 7,37
20 – 24 98 90 188 6,97
25 – 29 97 93 190 7,04
30 – 34 70 64 134 4,97
35 – 39 74 75 149 5,52
40 – 44 90 71 161 5,97
45 – 49 105 91 196 7,26
50 – 54 108 105 213 7,89
55 – 59 86 116 202 7,48
60 – 64 95 109 204 7,56
65+ 171 168 339 12,56
Jumlah 1.383 1.316 2.699 100,00
Sumber : Monografi Desa Sukorejo Tahun 2010
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa kelompok umur yang
mempunyai jumlah terbesar yaitu pada umur 65 tahun keatas sebesar 339
jiwa (12,56%), sedangkan kelompok umur terkecil yaitu pada umur 30-34
tahun sebesar 134 jiwa (4,97%). Umur penduduk berdasarkan tingkat
produktivitasnya dapat dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu umur belum
produktif, umur produktif dan umur tidak produktif.
Umur penduduk belum produktif adalah penduduk yang belum
mampu menanggung beban hidupnya atau dengan kata lain belum bisa
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orang lain. Penduduk  belum produktif  adalah  anak yang berumur antara
0 - 14 tahun. Berdasarkan Tabel 4.2 jumlah penduduk yang belum
produktif sebanyak 524 jiwa atau 19% dari jumlah penduduk yang ada di
Desa Sukorejo.
Umur penduduk produktif adalah jumlah penduduk yang sudah
mampu menanggung beban hidupnya atau sudah bisa mencukupi
kebutuhan hidupnya sendiri dengan tidak tergantung kepada orang lain.
Penduduk produktif terletak pada umur 15 sampai dengan 64 tahun.
Berdasarkan Tabel 4.2 jumlah penduduk produktif sebanyak 1.836 jiwa
atau 68% dari jumlah penduduk yang ada di Desa Sukorejo.
Umur penduduk tidak produktif adalah penduduk yang sudah tidak
mampu lagi menanggung beban hidupnya atau sudah tidak bisa
mencukupi kebutuhan hidupnya dan untuk mempertahankan hidupnya
sangat tergantung kepada orang lain. Penduduk tidak produktif adalah
penduduk berumur 65 tahun ke atas. Berdasarkan Tabel 4.2 dapat
diketahui jumlah penduduk tidak produktif adalah sebanyak 339 jiwa atau
13% dari jumlah penduduk yang ada di Desa Sukorejo.
Berdasarkan tingkat produktivitasnya, maka dapat diketahui angka
beban tanggungan penduduk di Desa Sukorejo. Angka Beban Tanggungan
adalah berdasar angka ketergantungan hidup penduduk usia non produktif
(penduduk umur belum produktif dan tidak produktif) terhadap penduduk
usia produktif. Angka Beban Tanggungan (ABT) dapat ditentukan dengan
rumus :





Berdasarkan rumus tersebut dapat diketahui besarnya Angka Beban
Tanggungan (ABT) di Desa Sukorejo adalah 47%. Angka ini
menunjukkan bahwa setiap 100 orang penduduk usia produktif harus
menanggung beban hidup 47 orang usia non produktif. ABT (Angka
Beban Tanggungan) di Desa Sukorejo termasuk tinggi. Menurut Mantra
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penghambat pembangunan ekonomi, karena sebagian dari pendapatan
yang diperoleh oleh golongan produktif terpaksa harus dikeluarkan untuk
memenuhi kebutuhan mereka yang belum produktif atau sudah tidak
produktif.
Keadaan penduduk menurut jenis kelamin dapat menggambarkan
sex ratio atau perbandingan antara jumlah penduduk pria dan wanita.
Berdasarkan pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk laki-
laki sebesar 1.383 jiwa (51,24%), sedangkan jumlah penduduk perempuan
sebesar 1.316 jiwa (48,76%). Berdasarkan jumlah tersebut dapat diketahui
Sex Ratio (SR) yaitu :









Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk
perempuan lebih sedikit (1.316 jiwa) daripada penduduk laki-laki (1.383
jiwa). Sex Ratio (SR) penduduk sebesar 105,09%, artinya dalam setiap 100
orang penduduk perempuan terdapat kurang lebih 105 orang penduduk
laki-laki.
Apabila angka SR (Sex Ratio) di bawah 100, maka dapat
menimbulkan berbagai masalah, dimana berarti di wilayah tersebut
kekurangan penduduk laki-laki, sehingga berakibat terjadinya kekurangan
tenaga kerja laki-laki untuk melaksanakan pembangunan atau masalah lain
yang berhubungan dengan perkawinan. Hal ini dapat terjadi apabila di
suatu daerah banyak penduduk laki-laki yang meninggalkan daerah atau
kematian banyak terjadi pada penduduk laki-laki (Mantra, 2003).
2. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Mata pencaharian merupakan satu hal yang penting untuk
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memperoleh pendapatan. Tiap mata pencaharian mempunyai nilai
penghasilan yang berbeda-beda. Mata pencaharian penduduk di suatu
wilayah dapat dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya alam,
ketersediaan jumlah lapangan pekerjaan serta kondisi sosial ekonomi
penduduk di wilayah tersebut yang meliputi umur, tingkat pendidikan,
ketrampilan, modal dan sebagainya. Jenis mata pencaharian yang ditekuni
penduduk akan menunjukkan tingkat kesejahteraannya dan
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan hidup. Keadaan penduduk
menurut mata pencaharian di Desa Sukorejo dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian Di Desa
Sukorejo
No Mata pencaharian Jumlah (orang) Persentase(%)
1. Petani 731 44,49
2. Buruh tani 854 51,98
3. Pegawai Negeri Sipil 9 0,55
4. Pedagang 5 0,30
5. Peternak 6 0,37
6. Montir 6 0,37
7. Bidan 2 0,12
8. Perawat 1 0,06
9. TNI 3 0,18
10. Pensiunan PNS 9 0,55
11. Pengusaha kecil 15 0,91
12. Dukun 1 0,06
13. Seniman 1 0,06
Jumlah 1.643 100,00
Sumber : Monografi Desa Sukorejo Tahun 2010
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa penduduk di Desa
Sukorejo sebagian besar menggantungkan hidup pada sektor pertanian
yaitu sebanyak 44,49% sebagai petani dan 51,98% sebagai buruh tani.
Sedangkan jumlah penduduk terendah yaitu bekerja di bidang perawat,
dukun dan seniman sebanyak masing-masing 1 jiwa atau 0,06%.
Banyaknya penduduk yang bekerja di sektor pertanian disebabkan karena
adanya Sumber Daya Alam yang potensial yang mampu mendukung
pelaksanaan kegiatan usahatani di wilayah Desa Sukorejo. Selain itu juga
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bahwa petani adalah mata pencaharian turun temurun dari generasi ke
generasi, dan mereka hanya memiliki keahlian dalam bercocok tanam.
Mata pencaharian lain yang diperoleh oleh sebagian penduduk karena
adanya kesempatan yang mendukung mereka untuk memperoleh mata
pancaharian tersebut.
3. Keadaan Penduduk Menurut Jenjang Pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat, akan menunjukkan kualitas
sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu wilayah. Sedangkan
kualitas sumber daya manusia yang tinggi dapat dijadikan modal untuk
melaksanakan pembangunan desa. Kualitas tersebut salah satunya
ditunjukkan oleh tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan yang tinggi dapat
menambah pengetahuan masyarakat dan meningkatkan cara berpikir untuk
mendapatkan taraf hidup yang lebih baik. Keadaan penduduk di Desa
Sukorejo menurut jenjang pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Keadaan Penduduk Menurut Jenjang Pendidikan Di Desa
Sukorejo
No Tingkat Pendidikan Jumlah
(orang)
Persentase (%)
1. Belum masuk TK 164 7,94
2. Usia 3-18 tahun sedang sekolah 270 13,08
3. Tamat SD/ sederajat 900 43,60
4. Tamat SLTP/ sederajat 564 27,33
5. Tamat SLTA/ sederajat 133 6,44
6. Tamat D1 4 0,19
7. Tamat D2 9 0,44
8. Tamat D3 10 0,49
9. Tamat S1 10 0,49
Jumlah 2.064 100,00
Sumber : Monografi Desa Sukorejo Tahun 2010
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa sebagian besar
pendidikan masyarakat setempat adalah tamat SD/sederajat dengan
persentase 43,60%. Sedangkan jumlah besar kedua dan ketiga merupakan
tamatan SLTP/sederajat (27,33%) dan usia 3-18 tahun yang sedang
sekolah (13,08), persentase secara berturut-turut adalah 7,94% dan 6,44%.
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sangat kecil, yaitu 4-10 jiwa (0,19%-0,49%) dari jumlah penduduk yang
ada.
Pendidikan di Desa Sukorejo masih tergolong rendah karena
jumlah penduduk yang tamat D1, D2, D3 maupun S1 masih sedikit
dibandingkan lulusan SD. Hal ini disebabkan karena masalah ekonomi
yang menyebabkan orang tua mereka tidak dapat membiayai pendidikan
mereka. Selain itu juga pengetahuan penduduk mengenai pentingnya
pendidikan untuk anaknya masih kurang. Pendidikan juga dapat
dipengaruhi oleh sarana pendidikan seperti ketersediaan gedung
pendidikan maupun tenaga pengajar yang kurang memadai.
C. Keadaan Pertanian
Keadaan pertanian disuatu wilayah dapat menjadi indikator
kemampuan suatu wilayah dalam memenuhi kebutuhan pangan penduduk di
wilayah tersebut. Kemampuan tersebut tentunya harus didukung oleh
tersedianya lahan usaha tani yang potensial, teknologi yang medukung, serta
sumber daya manusia yang memadai untuk mengolah lahan usaha tani secara
optimal.
1. Luas  Areal Panen dan Produksi Tanaman Pangan
Tanaman pangan merupakan tanaman utama yang dibudidayakan
oleh penduduk di suatu wilayah untuk mencukupi kebutuhan pangan
pokok di wilayah tersebut. Luas areal panen dan produksi tanaman pangan
di suatu wilayah dapat menggambarkan potensi yang dimiliki oleh wilayah
tersebut untuk menghasilkan makanan pokok untuk penduduk. Luas areal
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Tabel 4.5 Luas Areal Panen dan Produksi Tanaman Pangan Di Desa
Sukorejo






Ubi Kayu 21,0000 20
Ubi Jalar 1,0000 15
Kacang Tanah 3,0000 10
Sumber: Monografi Desa Sukorejo Tahun 2010
Prioritas komoditas yang dibudidayakan oleh penduduk di suatu
wilayah dapat dipengaruhi oleh adanya kebiasaan penduduk di wilayah
tersebut dan tingkat kebutuhan penduduk terhadap suatu komoditas
tertentu. Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa luas panen terbesar
yaitu pada tanaman padi dengan produksi rata-rata 60 kwintal per hektar.
Hal ini dapat menunjukkan bahwa tanaman padi menjadi prioritas utama
untuk dibudidayakan petani, karena komoditas ini merupakan makanan
pokok bagi penduduk. Selain itu, yang menjadi komoditas unggulan yaitu
tanaman jagung, dengan komoditas mencapai 50 kwintal per hektar.
Sedangkan ubi kayu, ubi jalar dan kacang tanah masing-masing hanya 20
kwintal, 15 kwintal dan 10 kwintal per hektar, karena tanaman tersebut
hanya dijadikan tanaman tambahan atau tumpangsari pada tanaman pokok.
2. Luas Areal Panen dan Produksi Buah-buahan dan Sayuran
Tanaman buah dan sayuran tidak menjadi tanaman pokok karena
kemampuan untuk mencukupi kebutuhan pangan tidak setara dengan
tanaman pangan. Walaupun demikian keberadaan tanaman buah dan
sayuran di suatu wilayah dapat bermanfaat dalam peningkatan gizi
keluarga. Tanaman buah dan sayuran yang dikembangkan selain tanaman
pokok juga dapat memberikan tambahan penghasilan secara ekonomi.
Luas areal panen dan produksi tanaman buah dan sayuran di Desa
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Tabel 4.6 Luas Areal Panen dan Produksi Tanaman Buah dan Sayuran Di
Desa Sukorejo




1. Kacang panjang 6,0 15
2. Cabe 2,0 8
3. Tomat 1,0 5
4. Sawi 3,0 15
5. Mentimun 4,0 20
6. Bayam 0,5 2
7. Mangga 5,0 50
8. Rambutan 6,0 30
9. Salak 1,0 10
10. Pepaya 1,0 10
11. Durian 5,0 50
Sumber  : Monografi Desa Sukorejo Tahun 2010
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa mangga dan durian
memiliki rata-rata produktivitas paling tinggi yaitu sebesar 50 kwintal per
hektar. Tanaman mangga dan durian dihasilkan dari pekarangan rumah
dan tegal/ kebun milik masyarakat Desa Sukorejo. Tanaman berikutnya
adalah rambutan yang memiliki rata-rata produksi 30 kwintal per hektar,
mentimun 20 kwintal per hektar. Kacang panjang dan sawi juga tergolong
memiliki tingkat produksi rata-rata tinggi sebesar 15 kwintal per hektar.
Tanaman yang lain memiliki produktivitas rendah yaitu; salak dan pepaya
rata-rata sebesar 10 kwintal per hektar, cabe 8 kwintal per hektar, tomat 5
kwintal per hektar dan bayam sebesar 2 kwintal per hektar.
D. Keadaan Sarana Perekonomian
Sarana perekonomian merupakan tempat dimana terjadi kegiatan jual
beli atau pemindahan barang dan jasa dari produsen ke konsumen, yang
merupakan kegiatan yang saling menguntungkan diantara kedua belah pihak.
Keberadaan sarana perekonomian di suatu wilayah merupakan suatu hal yang
sangat dibutuhkan untuk mendukung laju kegiatan perekonomian penduduk di
wilayah tersebut. Semakin banyak terjadi kegiatan jual beli maka akan
semakin tinggi pula laju kegiatan perekonomian penduduk, dan akan semakin
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maka dapat mempermudah masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dan juga
dapat menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Sarana perekonomian
di Desa Sukorejo dapat dilihat pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Sarana Perekonomian Di Desa Sukorejo
No Sarana perekonomian Jumlah (unit )
1. Kelompok simpan pinjam 5
2. Toko kelontong 12
3. Pasar 1
4. Usaha peternakan 7
5. Usaha perikanan 15
6. Pengolahan kayu 15
7. Industri makanan 2
Sumber : Monografi Desa Sukorejo Tahun 2010
Berdasarkan Tabel 4.7 yang berasal dari data monografi Desa Sukorejo
tahun 2010 dapat diketahui bahwa sarana perekonomian yang terbanyak yaitu
berupa usaha perikanan dan pengolahan kayu sebanyak 15 unit. Sementara
terbanyak kedua adalah toko kelontong sebanyak 12 unit. Pada urutan ketiga
yaitu usaha peternakan sebanyak 7 unit. Dengan adanya berbagai sarana
perekonomian di Desa Sukorejo diharapkan dapat meningkatkan laju
perekonomian masyarakat.
Desa Sukorejo juga memiliki kelompok simpan pinjam sebanyak 5
unit. Industri makanan sebanyak 2 unit dan pasar mingguan di Desa Sukorejo
sebanyak 1 unit. Pasar merupakan salah satu sarana perekonomian yang
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan penduduk sehari-hari yang meliputi
bahan makanan pokok ataupun kebutuhan yang lainnya.
E. Kondisi Perkembangan Budidaya Bahan Pangan Organik
Pertanian organik merupakan sistem manajemen produksi holistik
yang meningkatkan dan mengembangkan kesehatan agroekosistem, termasuk
keanekaragaman hayati, siklus biologi dan aktivitas biologi tanah. Pertanian
organik menekankan penggunaan praktik manajemen yang lebih
mengutamakan penggunaan masukan setempat dengan kesadaran bahwa
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dapat dicapai dengan menggunakan cara-cara kultural, biologis dan mekanis
yang merupakan kebalikan dari penggunaan bahan-bahan sintetik untuk
memenuhi fungsi spesifik dalam sistem.
Pertanian organik sudah menjadi gaya hidup bagi sebagian masyarakat
di kota-kota besar. Budidaya organik yang ada di Kabupaten Sragen terutama
daerah penelitian merupakan program yang diupayakan dan sedang
dikembangkan oleh pemerintah Kabupaten Sragen. Salah satu upaya yang
dikembangkan adalah dengan mengelola usahatani padi organik, khususnya di
Desa Sukorejo Kecamatan Sambirejo.
Desa Sukorejo merupakan dataran tinggi di lereng gunung Lawu,
daerah ini merupakan daerah yang tepat untuk mengembangkan pertanian
organik. Hal tersebut karena adanya daya dukung dari pengairan yang
merupakan syarat utama dalam pengembangan pertanian organik. Desa
Sukorejo memiliki 30 sumber air kecil dan 1 sumber air besar ”Sares” yang
dapat mengairi lahan pertanian seluas 130,24 Ha
(Monografi Desa Sukorejo, 2010).
Berdasarkan wawancara dengan ketua Gapoktan Desa Sukorejo,
Bapak Ali Sutrisno pada tanggal 15 November 2010 diperoleh informasi
bahwa awal perkembangan budidaya pertanian organik di Desa Sukorejo
adalah tahun 2000. Perkembangan pertanian organik diawali dengan
menerapkan budidaya tanaman padi semi organik. Pertanian semi organik
yaitu pengelolaan pertanian dengan tidak menggunakan pestisida kimia dan
mengurangi jumlah pupuk kimia yang dipergunakan masing-masing musim
tanam dikurangi sebanyak 20%. Penggunaan pupuk itu diganti dengan
menggunakan kotoran hewan yang diolah menjadi pupuk organik. Pertanian
semi organik ini berlangsung selama 3 tahun, setelah tahun 2004 barulah
kegiatan petani Desa Sukorejo tersebut dikatakan pertanian organik.
Proses budidaya padi organik sama halnya dengan budidaya non
organik, yang membedakan dari kedua model pertanian itu adalah dalam
penggunaan pupuk dan pestisida serta pengairannya. Pertanian organik
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pupuk yang digunakan berasal dari kotoran hewan ternak petani sendiri yang
kemudian diolah sendiri atau secara bersama-sama dengan anggota kelompok
tani lainnya. Pestisida organik yang digunakan juga diperoleh dari alam,
seperti daun-daunan dan bahan-bahan sederhana lain yaitu gadung, kanji,
brambut dan lain-lain.
Awal perkembangan pertanian organik dimulai dari kelompok tani Sri
Makmur yang memiliki 30 anggota dengan luas lahan 31 Ha. Pada awal
gerakan organik, petani mengalami kerugian sebesar 20%, selain itu petani
juga mengalami kesulitan untuk memasarkan produk yang dimiliki, sehingga
menyebabkan petani lain kurang tertarik dengan sistem pertanian organik.
Akan tetapi petani yang mengelola pertanian organik mendapatkan dukungan
dari pemerintah daerah Kabupaten Sragen dengan memberi kebijakan dalam
satu tahun pertama bahwa PNS dalam ruang lingkup Kabupaten Sragen
diwajibkan untuk membeli produk padi organik petani Desa Sukorejo
sehingga petani tidak lagi mengalami kesulitan dalam hal pemasaran. Setelah
tahun kedua, produk padi organik kemudian dipasarkan ke PT. Padi Mulya.
PT Padi Mulya berlaku sebagai perusahaan yang membeli dan
menampung hasil panen padi organik yang dibudidayakan oleh petani.
Kegiatan kemitraan usahatani padi organik dengan PT. Padi Mulya ini
disepakati dengan adanya beberapa ketentuan yang harus ditaati oleh kedua
belah pihak yaitu PT. Padi Mulya dan petani yang menjalin kemitraan dan
sekaligus membudidayakan padi organik. Ketentuan-ketentuan itu salah
satunya bagi PT. Padi Mulya harus mau membeli hasil panen padi organik
yang diusahakan oleh petani dengan harga sesuai kesepakatan bersama. Saat
ini harga gabah kering panen per kg adalah Rp 4.000,00, sedangkan untuk
gabah yang siap diolah dihargai sebesar Rp 5.000,00 per kg.
Pada tahun 2004, kelompok tani Sri Makmur bertambah anggotanya,
bahkan muncul kelompok tani lain yang turut bergabung ke pertanian organik.
Petani-petani tersebut ikut bergabung karena merasa tertarik dengan
perkembangan petani lain yang telah sukses mengembangkan budidaya padi
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seluas 130,24 Ha (Monografi Desa Sukorejo, 2010). Selanjutnya ketua
Gapoktan Desa Sukorejo mengungkapkan bahwa hingga saat ini jumlah
kelompok tani di Desa Sukorejo sebanyak lima kelompok tani, yaitu Sri
Makmur, Sri Rejeki, Gemah Ripah, Margo Rukun I dan Margo Rukun II.
Kegiatan yang dilakukan dalam masing-masing kelompok tani adalah kegiatan
pertemuan wajib setiap satu bulan sekali, simpan pinjam, arisan, penyuluhan,
pelatihan dan diskusi untuk mendiskusikan hal-hal yang sedang dihadapi oleh
petani. Kegiatan tersebut dipimpim oleh ketua kelompok tani yang kemudian
didampingi oleh PPL dan terkadang petugas dari Bapelluh Kabupaten Sragen.
Pertanian organik saat ini tidak hanya berlangsung disawah, akan
tetapi petani juga menerapkan pertanian organik dalam mengelola ladang,
pekarangan dan termasuk ternaknya. Masing-masing petani memiliki ternak
sendiri baik sapi maupun kambing, karena kotoran dari sapi maupun kambing
akan diolah sendiri menjadi pupuk organik untuk pemupukan di sawah, ladang
dan pekarangan. Seperti halnya pangan organik yang lain, padi organik Desa
Sukorejo juga telah lulus sertifikasi pada tahun 2008 yang dibiayai pemerintah
daerah Kabupaten Sragen dengan biaya sebesar 52 juta rupiah. Sertifikasi
tersebut dilakukan oleh INOFICE, Bogor. Hal-hal yang diteliti oleh INOFICE
adalah air, anakan tanaman, kesuburan tanah, struktur tanaman dari akar
hingga daun, bulir padi, malay dan pupuk serta pestisida yang digunakan.
Sertifikasi memerlukan waktu kurang lebih 2 bulan, setelah itu keluar
sertifikat yang menyatakan bahwa padi organik Desa Sukorejo telah lulus
sertifikasi dan dinyatakan dengan pemberian logo warna biru pada kemasan
hasil padinya. Hingga saat ini Desa Sukorejo telah menjadi daerah yang
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V.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Distribusi Responden Berdasarkan Faktor Pembentuk Persepsi
1. Faktor Internal
a. Umur
Umur merupakan lamanya waktu hidup responden sampai pada
saat penelitian dilakukan. Distribusi responden  berdasarkan umur
dapat dilihat pada Tabel 5.1
Tabel 5.1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur
Kategori Umur JumlahReponden (orang) Persentase (%)
  30 tahun 2 5
 31-41 tahun 7 18
 42-52 tahun 16 40
 53-64 tahun 11 27
  65 tahun 4 10
Jumlah 40 100
Sumber: Analisis Data Primer
Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui bahwa mayoritas umur
responden dalam penelitian ini antara 42-52 tahun, yaitu sebanyak 16
orang (40%). Tingkat umur terendah yaitu  30 tahun, dimana terdapat
2 orang responden (5%). Tingkat umur tersebut dapat mempengaruhi
responden dalam merespon suatu informasi atau inovasi yang
diterimanya.
Berdasarkan umur produktif dan non produktifnya, responden
sebagian besar tergolong dalam umur produktif yaitu sebesar 90%,
sedangkan sisanya sebesar 10% tergolong umur non produktif ( 65
tahun). Umur selain mempengaruhi seseorang dalam merespon sesuatu,
juga dapat mempengaruhi kondisi fisik seseorang. Petani yang
tergolong umur non produktif cenderung sulit menerima inovasi baru
dan lebih kolot, begitu juga sebaliknya petani yang berumur produktif
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umur produktif lebih terbuka akan kemajuan. Pada umumnya
responden yang memiliki umur produktif (15-64 tahun) mempunyai
kemampuan fisik dan mental yang optimal untuk menerima hal-hal
yang baru untuk perbaikan usahataninya. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Soekartawi (1988) bahwa semakin muda petani mempunyai
semangat untuk ingin tahu apa yang mereka belum ketahui sehingga
dengan demikian mereka berusaha untuk lebih cepat melakukan
perubahan terhadap inovasi baru walaupun mereka belum
berpengalaman dalam inovasi tersebut.
b. Pendidikan Formal
Pendidikan formal adalah lamanya pendidikan yang ditempuh
responden pada lembaga pendidikan formal atau bangku sekolah.
Lama pendidikan yang ditempuh seseorang akan memberikan
pengetahuan yang lebih baik tentang cara berpikir, penerimaan suatu
informasi, maupun penilaian terhadap suatu masalah yang terjadi.
Secara teoritis semakin lama pendidikan seorang petani maka akan
semakin cepat pula petani tersebut menerima suatu teknologi.
Lama pendidikan yang ditempuh responden diukur mulai dari 0
sampai dengan 14 tahun. Distribusi responden berdasarkan tingkat
pendidikan formal dapat dilihat pada Tabel 5.2.
Tabel 5.2. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Formal
Lama Pendidikan Jumlah
Responden (orang) Persentase (%)
 0 - 3 tahun 3 7
 4 - 6 tahun 26 65
 7 - 9 tahun 7 18
 10 - 12 tahun 4 10
 13 - 16 tahun - -
Jumlah 40 100
Sumber: Analisis Data Primer
Tabel 5.2 menunjukkan bahwa sebagian besar pendidikan formal
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yang lama pendidikannya antara 7-9 tahun sebanyak 7 orang (18%),
lama pendidikan antara 10-12 sebanyak 4 orang (10%), dan antara 0-3
tahun sebanyak 3 orang (7%).
Lamanya pendidikan formal responden akan mempengaruhi pola
pikir terhadap pengelolaan usahataninya dan permasalahan yang
dihadapi. Kondisi responden yang sebagian besar berpendidikan
formal antara 4-6 tahun akan cenderung memiliki pola pikir yang
sederhana dalam mengelola usahatani. Rendahnya pendidikan
responden dikarenakan sebagian besar responden berusia 42-52 tahun
dan tidak terlepas dari masa lalu karena pada saat itu mereka kurang
memperhatikan pentingnya pendidikan, juga karena ketersediaan
sarana dan prasarana yang belum mencukupi serta tidak mempunyai
biaya untuk meneruskan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Akan
tetapi pendidikan tertinggi yang dicapai responden adalah antara 10-12
tahun. Lama pendidikan responden akan mempengaruhi kecepatan
proses pengambilan keputusan terhadap suatu inovasi baru. Hal ini
dikarenakan cara berpikir mereka berbeda dengan responden yang
berpendidikan lebih rendah.
Berdasarkan keterangan responden untuk melaksanaan pertanian
organik tidak membutuhkan pendidikan formal yang tinggi, karena
pada umumnya responden berpedoman dari pengalaman bertani secara
turun temurun.
c. Pendidikan Non Formal
Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang diperoleh
responden di luar pendidikan formal, memiliki program yang
terencana, dapat dilakukan dimana saja, tidak terikat waktu serta
disesuaikan dengan kebutuhan sasaran peserta didik. Pendidikan non
formal diukur dari frekuensi mengikuti kegiatan pelatihan, penyuluhan
dan kunjungan di bidang pertanian dalam satu tahun terakhir. Kegiatan













































commit to user 
50
dalam meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan, khususnya dalam
memperoleh informasi serta inovasi baru untuk diterapkan pada
kegiatan usahatani. Distribusi pendidikan non formal responden dapat
dilihat pada Tabel 5.3.
Tabel 5.3. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Non
Formal





 Tidak Pernah - -
 1-3 kali 12 30
 4-6 kali 28 70
 7-9 kali - -
 10-12 kali - -
Jumlah 40 100
b. Penyuluhan
 Tidak Pernah - -
 1-3 kali - -
 4-6 kali - -
 7-9 kali 9 23
 10-12 kali 31 77
Jumlah 40 100
c. Kunjungan
 Tidak Pernah 39 97
 1-3 kali - -
 4-6 kali - -
 7-9 kali - -
 10-12 kali 1 3
Jumlah 40 100
Pendidikan non formal (pelatihan, penyuluhan
dan kunjungan)
 Sangat rendah (0-5 kali) - -
 Rendah (6-11 kali) 4 10
 Sedang (12-17 kali) 33 83
 Tinggi (18-23 kali) 2 5
 Sangat Tinggi (24-29 kali) 1 2
Jumlah 40 100
Sumber : Analisis Data Primer
Tabel 5.3 menunjukkan bahwa seluruh responden pernah
mengikuti kegiatan pelatihan. Sebanyak 28 orang (70%) responden
tergolong dalam kategori sedang, dan sisanya sebanyak 12 orang
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umumnya diselenggarakan apabila ada program dari pemerintah
daerah/ pusat, dengan menunjuk beberapa petani tertentu, antara lain
pelatihan pembuatan pupuk organik, pembuatan pestisida organik,
pembuatan bibit unggul, budidaya organik dan cara pemasaran.
Kegiatan penyuluhan pertanian dalam satu tahun sebanyak 10-12 kali
dan termasuk dalam kategori sangat tinggi, karena kegiatan
diselenggarakan setiap satu bulan sekali dengan materi yang berbeda
sesuai dengan kebutuhan petani, seperti pola tanam, kebutuhan sarana
produksi dan pengendalian hama. Kunjungan hanya dilakukan oleh
ketua Gapoktan ke beberapa tempat produsen organik di berbagai
daerah di Indonesia seperti Tasikmalaya, Cianjur, Lembang dan lain-
lain. Kunjungan dilaksanakan untuk memperoleh informasi baru
mengenai pertanian organik yang kemudian dapat diterapkan di daerah
masing-masing.
Kegiatan pelatihan, penyuluhan maupun kunjungan sangat
penting, karena melalui pertemuan tersebut petani dapat bertukar
pikiran dalam memecahkan masalah yang dihadapi secara bersama-
sama, memperoleh informasi yang berguna bagi usahataninya,
bimbingan, saran bahkan petunjuk yang berkaitan dengan budidaya
tanaman, sehingga dapat meningkatkan ketrampilan dalam mengelola
usahataninya. Berdasarkan Tabel 5.3 pendidikan non formal responden
secara keseluruhan berada dalam kategori  sedang yaitu sebanyak 33
responden (83%),  yang artinya minat dan kesadaran petani terhadap
kegiatan pelatihan maupun penyuluhan tergolong cukup baik,
walaupun untuk kegiatan pelatihan dan kunjungan intensitasnya
kurang karena jarang diadakan.
d. Pendapatan
Pendapatan petani diperoleh dari hasil usahatani yang diusahakan
oleh petani dan non usahatani. Pendapatan dihitung dari selisih antara
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usahataninya dalam 1 musim tanam terakhir (MT Juli-Oktober 2010).
Distribusi pendapatan responden dapat dilihat pada Tabel 5.4.





 Rp 1.500.000 - Rp 6.500.000 28 70
 Rp 6.500.001 - Rp 11.500.000 9 23
 Rp 11.500.001 - Rp 16.500.000 - -
 Rp 16.500.001 - Rp 21.500.000 1 2
 Rp 21.500.001 - Rp 26.500.000 2 5
Jumlah 40 100
Sumber: Analisis Data Primer
Berdasarkan Tabel 5.4 dapat diketahui bahwa pendapatan
resonden mayoritas antara Rp 1.500.000 – Rp 6.500.000 yaitu
sebanyak 28 responden (70%), sedangkan antara Rp 6.500.001 –
Rp 11.500.000 sebanyak 9 responden (23%) dan sisanya memiliki
pendapatan yang tinggi yaitu 1 responden (2%) memiliki pendapatan
antara Rp 16.500.001 - Rp 21.500.000 dan 2 responden (5%) memiliki
pendapatan Rp 21.500.001 - Rp 26.500.000. Besarnya pendapatan petani
dalam usahatani organik dan pendapatan non usahatani di Desa
Sukorejo Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen dipengaruhi oleh
luasan lahan yang digunakan untuk usahatani dan tingkat keberhasilan
petani dalam menjalankan setiap rencana kegiatan usahatani mereka.
Selain itu tidak semua responden memiliki pendapatan dari sektor non
usahatani.
Berdasarkan data dari 40 responden dapat diketahui rata-rata
penerimaan usahatani, biaya usahatani, dan pendapatan usahatani yang
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Tabel 5.5. Analisis Usahatani Musim Tanam Juli-Oktober 2010
Komponen Nilai (Rp)
 Penerimaan Usahatani = Rp. 6.283.125,00
 Biaya Usahatani = Rp. 1.411.250,00              _
 Pendapatan Usahatani = Rp. 4.871.875,00
Sumber: Analisis Data Primer
Berdasarkan Tabel 5.5 dapat diketahui bahwa rata-rata
pendapatan responden dari hasil usahatani per musim tanam yaitu
sebesar Rp. 4.871.875,00. Nilai penerimaan usahatani diperoleh dari
jumlah hasil produksi dikalikan dengan harga yaitu rata-rata sebesar
Rp. 6.283.125,00. Kebanyakan petani menjual padi hasil usahataninya
dalam bentuk gabah basah dengan harga Rp. 4.000,00 perkilogram,
sedangkan harga gabah kering rata-rata Rp.5.000,00. Total biaya
usahatani rata-rata sebesar Rp. 1.411.250,00, yaitu dari biaya tenaga
kerja, biaya sarana produksi dan biaya lainnya seperti pajak tanah dan
sewa lahan. Tingkat pendapatan petani yang sangat rendah disebabkan
oleh luas kepemilikan lahan yang digunakan untuk usahatani
cenderung sempit, sehingga pendapatan yang diperoleh lebih sedikit,
sedangkan tingkat pendapatan petani tinggi karena lahan yang
digunakan untuk usahatani lebih luas, sehingga produksi yang
dihasilkan lebih banyak dan ditunjang dengan harga jual produk
pertanian organik yang tinggi. Pendapatan petani dari hasil non
usahatani dapat dilihat pada Tabel 5.6.
Tabel 5.6. Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Non
Usahatani dalam Satu Bulan





1. Perangkat Desa 1 724.000 724.000
2. Pengrajin 1 100.000 100.000
3. Buruh 2 800.000 400.000
4. Tukang Batu 2 1.100.000 550.000
5. Wiraswasta 11 10.200.000 927.273
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Berdasarkan Tabel 5.6 responden yang memiliki pekerjaan diluar
usahatani yaitu sebanyak 17 orang dengan jenis pekerjaan antara lain
perangkat desa, pengrajin, buruh, tukang batu dan wiraswasta. Petani
yang menjadi buruh, 1 orang berprofesi sebagai buruh bangunan dan 1
orang berprofesi sebagai pembajak sawah (traktor), sedangkan petani
yang bekerja sebagai wiraswasta, terdiri dari berbagai profesi yaitu
pedagang, warung kelontong, meubel dan sentra krupuk trowolo.
Kegiatan diluar usahatani dilakukan untuk meningkatkan pendapatan,
selain juga dikarenakan pendapatan dari usahatani belum mencukupi
untuk kebutuhan sehari-hari, sehingga diperlukan usaha lain untuk
mencukupi kebutuhan.
Pendapatan petani diperoleh dari hasil usahatani dan non
usahatani dalam satu musim tanam. Rata-rata pendapatan 40 responden
dari usahatani dan non usahatani dapat dilihat pada Tabel 5.7.
Tabel 5.7. Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan per







 Usahatani 251.325.000,00 6.283.125,00 83
 Non usahatani 51.696.000,00 1.292.400,00 17
 Total pendapatan 303.021.000,00 7.575.525,00 100
Sumber: Analisis Data Primer
Berdasarkan Tabel 5.7 menunjukkan bahwa pendapatan petani
sebagian besar (83%) diperoleh dari pendapatan usahatani. Hal ini
dikarenakan sebagian besar responden hanya memperoleh pendapatan
dari usahatani saja dan mereka tidak memiliki pendapatan diluar
usahatani. Pendapatan dari kegiatan non usahatani sebesar 17% karena
responden yang memiliki pekerjaan diluar petani hanya sebanyak 17
orang responden.
Pendapatan responden merupakan pendapatan yang berasal dari
hasil melakukan budidaya pertanian organik. Apabila dibandingkan
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muncul nilai yang berbeda. Perbandingan analisis usahatani organik
dan usahatani non organik dalam 1 Ha per satu musim tanam (4 bulan)
dapat dilihat pada tabel 5.8.
Tabel 5.8. Analisis Usahatani Organik dan Usahatani Non Organik




 Penerimaan usahatani 24.600.000,00 16.500.000,00
 Biaya usahatani 3.200.000,00 6.000.000,00
 Pendapatan usahatani 21.400.000,00 10.500.000,00
Sumber: Analisis Data Primer
Berdasarkan Tabel 5.8 dapat disimpulkan bahwa usahatani
organik memiliki keuntungan lebih besar daripada usahatani non
organik dengan perbedaan pendapatan sebesar Rp 10.900.000,00.
Dalam 1 Ha per satu musim tanam (4 bulan) petani organik dapat
memperoleh pendapatan dua kali lebih besar daripada petani yang
mengusahakan usahatani non organik. Hal tersebut dapat terjadi karena
biaya yang dikeluarkan oleh petani organik jauh lebih kecil, karena
tidak perlu lagi membeli pupuk dan obat-obatan (pestisida). Biaya
yang dikeluarkan oleh petani organik hanya terbatas pada proses
persiapan lahan dan tahap pengelolaan usahatani seperti pengairan dan
penyiangan.
Usahatani organik dinilai lebih menguntungkan petani karena
petani tidak perlu lagi membeli produk pupuk kimia dan pestisida
kimia yang memerlukan biaya cukup mahal. Selain itu, nilai jual
produk organik juga lebih lebih tinggi dibanding dengan produk non
organik. Harga per 1 kg untuk GKP (gabah kering panen) produk
organik adalah Rp 4.000,00, sedangkan untuk produk non organik
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e. Pengalaman
Pengalaman responden dalam penelitian ini merupakan
pengalaman yang dirasakan petani mulai dari pengalaman diri sendiri
maupun pengalaman dari orang lain mengenai bahan pangan organik
yang mencerminkan pengalaman petani terhadap mutu, manfaat
kesehatan, manfaat ekonomi, manfaat lingkungan dan budidaya serta
sarana produksi. Distribusi responden berdasarkan pengalaman dapat
dilihat pada Tabel 5.9.





a. Pengalaman petani terhadap mutu
 Sangat baik 5 13 33
 Baik 4 27 67
 Netral 3 - -
 Buruk 2 - -
 Sangat Buruk 1 - -
Jumlah 40 100
b. Pengalaman petani terhadap manfaat
kesehatan
 Sangat baik 5 17 43
 Baik 4 23 57
 Netral 3 - -
 Buruk 2 - -
 Sangat Buruk 1 - -
Jumlah 40 100
c. Pengalaman petani terhadap manfaat
ekonomi
 Sangat baik 5 15 37
 Baik 4 24 60
 Netral 3 1 3
 Buruk 2 - -
 Sangat Buruk 1 - -
Jumlah 40 100
d. Pengalaman petani terhadap manfaat
lingkungan
 Sangat baik 5 25 62
 Baik 4 15 38
 Netral 3 - -
 Buruk 2 - -
 Sangat Buruk 1 - -
Jumlah 40 100
e. Pengalaman petani terhadap kemudahan
budidaya
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 Baik 4 34 85
 Netral 3 - -
 Buruk 2 - -
 Sangat Buruk 1 - -
Jumlah 40 100
f. Pengalaman petani terhadap
ketersediaan sarana produksi
 Sangat baik 5 3 8
 Baik 4 33 82
 Netral 3 4 10
 Buruk 2 - -
 Sangat Buruk 1 - -
Jumlah 40 100
Pengalaman petani terhadap bahan pangan
organik
 Sangat baik 5 13 33
 Baik 4 26 65
 Netral 3 1 2
 Buruk 2 - -
 Sangat Buruk 1 - -
Jumlah 40 100
Sumber : Analisis Data Primer
Berdasarkan Tabel 5.9 dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden memiliki pengalaman terhadap mutu bahan pangan organik
dengan kategori baik, yaitu sebanyak 27 orang petani (67%).
Pengalaman responden mengenai mutu diperoleh dari diri sendiri
maupun dari orang lain. Informasi mengenai mutu bahan pangan
organik yang baik meliputi informasi mengenai cakupan gizi yang
terkandung dalam bahan pangan organik dan ketahanan bahan pangan
organik yang tidak mudah rusak atau basi.
Tabel 5.9 menerangkan bahwa pengalaman terhadap manfaat
kesehatan dari bahan pangan organik sebagian besar responden
memiliki kategori baik yaitu sebanyak 23 orang petani (57%).
Pengalaman mengenai manfaat kesehatan ini sudah dirasakan sendiri
oleh responden. Pengalaman tersebut dapat berupa setelah
mengkonsumsi bahan pangan organik dan melakukan usahatani
organik, responden merasa jauh dari sakit karena dampak dari tidak
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Pengalaman terhadap manfaat ekonomi dari bahan pangan
organik sebagian besar responden memiliki kategori baik yaitu
sebanyak 24 orang petani (60%). Responden memberikan nilai dalam
pengalaman terhadap manfaat ekonomi adalah berdasarkan
pengalaman sendiri dan pengalaman orang lain. Usahatani organik
memberikan dampak yang positif bagi kesejahteraan keluarga
responden maupun lingkungan sekitar responden tinggal.
Pengalaman terhadap manfaat lingkungan dari bahan pangan
organik sebagian besar responden memiliki kategori sangat baik yaitu
sebanyak 25 orang petani (62%). Pengalaman mengenai manfaat
lingkungan sangat dirasakan oleh responden sendiri, selain itu juga
dirasakan oleh orang lain. Dampak penggunaan pupuk alami sangat
dirasakan oleh responden, salah satunya adalah mengurangi adanya
pencemaran lingkungan dan budidaya pertanian organik dinilai dapat
memberikan keamanan bagi kelangsungan hidup manusia, hewan
maupun tumbuhan.
Pengalaman terhadap cara budidaya bahan pangan organik
sebagian besar responden memiliki kategori baik yaitu sebanyak 34
orang petani (85%). Pengalaman terhadap cara budidaya dirasakan
sendiri oleh responden dan orang lain. Responden dapat merasakan
kemudahan dalam mengelola lahannya karena memperoleh
kemudahan dalam pembuatan bibit, pembuatan pupuk dan pestisida
organik yang dapat diperoleh dengan mudah dialam lingkungan
sekitar.
Pengalaman terhadap ketersediaan sarana produksi sebagian
besar responden memiliki kategori baik yaitu sebanyak 33 orang petani
(82%). Responden memperoleh pengalaman dalam ketersediaan sarana
produksi dari diri sendiri maupun dari orang lain. Ketersediaan sarana
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Pengalaman responden mengenai mutu, manfaat kesehatan,
manfaat ekonomi, manfaat lingkungan, cara budidaya dan
ketersediaaan sarana produksi, secara umum dapat digambarkan dan
dikelompokkan dalam kategori tinggi. Artinya petani dalam
memanfaatkan bahan pangan organik tergolong baik. Pengalaman
dapat dijadikan sebagai pembelajaran bagi petani dalam memanfaatkan
bahan pangan organik untuk selanjutnya, dimana petani dapat memilih
mana yang lebih menguntungkan.
2. Faktor Eksternal
a. Dukungan Lingkungan Sosial terhadap Bahan Pangan Organik
Lingkungan sosial merupakan lingkungan masyarakat di sekitar
responden, mencakup PPL, petani lain, kelompok tani, dan tokoh
masyarakat, yang keberadaannya dapat mendorong atau menghambat
responden dalam budidaya bahan pangan organik. Lingkungan sosial
meliputi jumlah pihak yang mendukung (PPL, petani lain, kelompok
tani, dan tokoh masyarakat). Distribusi responden berdasarkan
dukungan lingkungan sosial terhadap bahan pangan organik dapat
dilihat pada Tabel 5.10.
Tabel 5.10 Distribusi Responden Berdasarkan Dukungan
Lingkungan Sosial Terhadap Bahan Pangan Organik
Aspek Lingkungan Sosial Jumlah
(orang)
Persentase (%)


















Sumber : Analisis Data Primer
Tabel 5.10 menunjukkan bahwa sebagian besar jumlah elemen
masyarakat yang memberikan informasi kepada responden dalam
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(40%), rata-rata mendapatkan informasi dari terbesar berasal dari PPL
(Penyuluh Pertanian Lapang) dan kelompok tani. Informasi tersebut
diwujudkan melalui pelaksanaaan kegiatan penyuluhan tentang
pertanian organik sebagai upaya pemerintah dalam pencapaian
program go organic untuk penyelamatan terhadap lingkungan dan
pengembangan agribisnis. Penyuluhan diadakan di rumah ketua
Gapoktan, dan beberapa petani ikut serta dalam pertemuan yang
diselenggarakan di tingkat kabupaten oleh pemerintah daerah sebagai
ajang pembekalan bagi petani untuk mengelola dan mengembangkan
pertanian organik. Namun, sebanyak 13 responden (33%) memperolah
informasi dari tiga elemen masyarakat (PPL, kelompok tani, dan petani
lain), dan sebanyak 11 orang (27%) mendapat informasi dari empat
atau lebih elemen masyarakat (PPL, kelompok tani, petani lain,
tetangga dan tokoh masyarakat). Perbedaan jumlah elemen masyarakat
yang memberikan informasi disebabkan karena kondisi lingkungan
sosial yang beragam.
B. Persepsi Petani Terhadap Bahan Pangan Organik
Persepsi merupakan suatu proses pemberian arti atau makna terhadap
lingkungan, yang akan mempengaruhi perilaku dan pembentukan sikap
(Mangkunegara, 1993). Untuk mengetahui persepsi petani terhadap bahan
pangan organik dalam penelitian ini dilihat dari enam aspek. Adapun aspek-
aspek tersebut adalah mutu, manfaat kesehatan, manfaat ekonomi, manfaat
lingkungan, kemudahan budidaya dan ketersediaan sarana produksi.
Berdasarkan keenam aspek diatas dapat diketahui bagaimana persepsi petani
terhadap bahan pangan organik. Persepsi ini dikategorikan menjadi sangat
buruk, buruk, cukup baik, baik dan sangat baik.
1. Persepsi Petani Terhadap Bahan Pangan Organik
Persepsi petani terhadap mutu merupakan penilaian petani terhadap
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responden berdasarkan persepsi petani terhadap bahan pangan organik
dapat dilihat pada Tabel 5.11.








Sangat buruk 41-75 - -
Buruk 76-110 - -
Cukup baik 111-145 - -
Baik 146-180 36 90
Sangat baik 181-215 4 10
Jumlah 40 100
Sumber: Analisis Data Primer
Persepsi petani terhadap bahan pangan organik merupakan penilaian
petani terhadap aspek-aspek dalam bahan pangan organik yang meliputi
aspek mutu, manfaat kesehatan, manfaat ekonomi, manfaat lingkungan,
kemudahan budidaya serta ketersediaan sarana produksi. Berdasarkan
Tabel 5.11 dapat diketahui bahwa persepsi petani terhadap bahan pangan
organik tergolong dalam kategori baik yang berjumlah 36 orang (90%)
dengan nilai 146-180, kemudian sebanyak 4 orang (10%) tergolong sangat
baik dengan nilai antara 181-215. Hal tersebut disebabkan karena
responden menilai bahwa bahan pangan organik memiliki manfaat yang
baik.
Secara umum, petani menganggap bahwa bahan pangan organik
sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia, hewan maupun tumbuhan,
baik dari segi pengelolaan pertanian organik maupun dari produk yang
dihasilkan. Dalam pengelolaannya petani sudah tidak menggunakan pupuk
kimia dan pestisida kimia sehingga berdampak pada pengurangan
pencemaran lingkungan dan faktor kesehatan petani itu sendiri lebih
terjaga karena dengan tidak menggunakan bahan kimia petani merasa lebih
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Manfaat bahan pangan organik dirasakan juga oleh petani dari aspek
manfaat bagi perekonomian karena petani tidak perlu lagi mengeluarkan
biaya untuk pemupukan dan penanggulangan hama dan penyakit tanaman.
Hal tersebut dapat terjadi karena petani mampu mencukupi pupuk dan
pestisida organik yang didapat dari ternak dan dari alam. Petani juga
mengungkapkan bahwa keberhasilan pertanian organik yang telah tercapai
dapat memberikan motivasi bagi mereka untuk dapat mengembangkan
potensi yang lain yang masih terkait dengan pertanian organik, seperti
pengembangan desa organik.
2. Persepsi Petani Terhadap Mutu
Persepsi petani terhadap mutu merupakan penilaian petani terhadap
seperangkat sifat atau faktor pada produk bahan pangan organik. Distribusi
responden berdasarkan persepsi petani terhadap aspek mutu dapat dilihat
pada Tabel 5.12.







Sangat buruk 10-17 - -
Buruk 18-25 - -
Cukup baik 26-33 17 42
Baik 34-41 23 58
Sangat baik 42-50 - -
Jumlah 40 100
Sumber: Analisis Data Primer
Pengetahuan tentang mutu bahan pangan organik perlu dimiliki oleh
petani untuk menunjang pemikiran pentingnya budidaya bahan pangan
organik. Persepsi petani terhadap mutu merupakan penilaian petani
terhadap sifat atau faktor pada produk bahan pangan organik yang meliputi
gizi, penampilan dan ketahanan bahan pangan organik. Berdasarkan Tabel
5.12 dapat diketahui bahwa persepsi petani terhadap mutu bahan pangan
organik dalam kategori baik yang berjumlah 23 orang responden (58%),
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responden (42%). Hal tersebut disebabkan karena sebagian responden
menilai bahwa bahan pangan organik ini memiliki mutu yang sudah baik.
Persepsi petani terhadap mutu bahan pangan organik baik karena
petani menyadari bahwa bahan pangan organik memiliki gizi dan nutrisi
yang baik, sehingga mampu memenuhi kebutuhan gizi dalam tubuh yang
selanjutnya bertindak untuk melanjutkan energi bagi tubuh, mengatur
proses metabolisme dan untuk pertumbuhan tubuh manusia. Kandungan
gizi yang tinggi juga membuat sayur atau buah organik terasa lebih enak.
Bahan pangan organik dinilai memiliki tingkat kesegaran yang tinggi
sehingga tidak cepat basi bila dibandingkan dengan bahan pangan
konvensional. Petani mengungkapkan bahwa bahan pangan organik
memiliki tampilan bentuk dan warna yang lebih menarik dibandingkan
dengan bahan pangan konvensional. bahan pangan organik memiliki
warna yang lebih segar dan ukuran yang lebih besar.
Persepsi petani terhadap bahan pangan organik dinilai cukup baik
karena sebagian petani memiliki penilaian yang sedikit berbeda dengan
petani lainnya, yaitu dalam hal kesegaran, rasa dan ukuran bahan pangan
organik. Sebagian petani menganggap bahwa kesegaran, rasa dan ukuran
bahan pangan organik dan bahan pangan konvensional itu sama saja dan
tidak dapat dibedakan. Namun dengan adanya perbedaan tersebut tidak
memberikan pengaruh yang negatif tentang persepsi petani terhadap mutu
bahan pangan organik. Bahkan dengan adanya keunggulan bahan pangan
organik dapat mempengaruhi persepsi petani untuk meningkatkan
produksi dan konsumsi bahan pangan organik.
3. Persepsi Petani Terhadap Manfaat Kesehatan
Persepsi petani terhadap manfaat kesehatan merupakan penilaian
petani terhadap kegunaan bahan pangan organik dalam segi kesehatan.
Distribusi responden berdasarkan tingkat persepsi terhadap aspek manfaat
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Sangat buruk 6-10 - -
Buruk 11-15 - -
Cukup baik 16-20 - -
Baik 21-25 5 12
Sangat baik 26-30 35 88
Jumlah 40 100
Sumber: Analisis Data Primer
Penilaian petani terhadap manfaat kesehatan bahan pangan organik
ini meliputi keamanan pangan dan peningkatan taraf kesehatan.
Berdasarkan Tabel 5.13 dapat diketahui bahwa sebanyak 35 responden
(88%) dengan skor 26-30 memberikan penilaian sangat baik terhadap
manfaat kesehatan bahan pangan organik. Sedangkan 5 responden (12%)
memberikan penilaian yang baik. Sebagian besar petani mengungkapkan
sangat baik karena bahan pangan organik aman untuk dikonsumsi. Bahan
pangan organik di daerah penelitian, khususnya untuk produk padi sudah
mendapatkan sertifikasi dari lembaga sertifikasi INOFICE. Dalam proses
sertifikasi melalui berbagai macam tes, contohnya tes unsur hara dalam
tanah, tanaman padi, proses budidaya dan yang terpenting adalah
pengairan. Padi yang sudah lolos tes berarti aman untuk dikonsumsi.
Secara tidak langsung tanaman yang ditumpang sari dengan tanaman padi
juga ikut aman untuk dikonsumsi dan sehat bagi tubuh manusia.
Bahan pangan organik lebih sehat untuk dikonsumsi karena tidak
mengandung residu kimia dan bebas terhadap racun. Selain itu bahan
pangan organik juga memberikan manfaat yang besar bagi tubuh manusia
karena dinilai dapat meningkatkan kesehatan. Berdasarkan pengalaman
dari responden setelah memproduksi dan mengkonsumsi bahan pangan
organik, mereka menjadi jarang mengeluhkan sakit, dari pengalaman
tersebut responden memiliki penilaian jika bahan pangan organik juga
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4. Persepsi Petani Terhadap Manfaat Ekonomi
Persepsi petani terhadap manfaat ekonomi merupakan penilaian
responden terhadap besarnya biaya yang harus ditanggung responden
dalam rangka memperoleh dan mengusahakan bahan pangan organik.
Distribusi responden berdasarkan tingkat persepsi terhadap aspek manfaat
ekonomi dapat dilihat pada Tabel 5.14.








Sangat Buruk 12-21 - -
Buruk 22-31 - -
Cukup baik 32-41 - -
Baik 42-51 33 82
Sangat Baik 52-60 7 18
Jumlah 40 100
Sumber: Analisis Data Primer
Penilaian petani terhadap manfaat ekonomi bahan pangan organik ini
meliputi aspek penghematan proses produksi, peningkatan pendapatan
serta perbandingan harga pangan organik dan pangan konvensional.
Berdasarkan Tabel 5.14 dapat diketahui bahwa 33 responden (82%)
dengan skor 42-51 memberikan penilaian yang baik. Dan sebagian lagi
sebanyak 7 responden (18%) memberikan penilaian sangat baik. Sebagian
besar petani memberikan penilaian baik karena biaya yang dikeluarkan
dalam pengelolaan usahatani organik lebih rendah dibandingkan dengan
pertanian konvensional. Hal tersebut dapat terjadi karena petani hanya
mengeluarkan biaya untuk pengolahan lahan, tanam dan pemeliharaan
tanaman saja, akan tetapi banyak juga petani yang membiarkan pertanian
mereka khususnya untuk proses pertanian di ladang dan pekarangan rumah
masing-masing petani. Semua petani telah mampu menghasilkan bibit dan
pupuk sendiri sehingga tidak memerlukan biaya untuk pembibitan dan
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Harga jual bahan pangan organik tergolong tinggi dipasar, hal
tersebut dapat menguntungkan petani. Semua petani di daerah penelitian
memproduksi padi organik. Hasil penjualan padi organik ini sangat tinggi
dipasar, untuk gabah kering panen (GKP) saja petani dapat menjual padi
Rp 4000,-/kg. sedangkan untuk pemasaran hasil padi organik, petani tidak
mengalami kesulitan karena telah tersedia 3 lembaga pemasaran yaitu PD.
PAL milik pemerintah Sragen, Asosiasi Petani Organik dan PT. Padi
Mulya. Adanya kerjasama dengan 3 lembaga tersebut semakin
memudahkan petani dalam memasarkan produk pertaniannya.
Berdasarkan pengalaman, petani menilai bahwa pertanian organik
sangat meningkatkan pendapatan mereka. Hal tersebut dipengaruhi
beberapa faktor yaitu kemudahan dalam melakukan pemasaran, biaya
produksi yang rendah serta didukung dengan tingginya harga jual padi
organik. Adanya peningkatan secara ekonomi dapat menumbuhkan
kepercayaan diri petani dalam membuka peluang usaha baru untuk
menambah pendapatan keluarga. Banyak petani yang mengungkapkan
bahwa dengan keberhasilan pertanian organik yang telah dicapai dapat
memberikan motivasi bagi diri mereka untuk mengembangkan potensi
yang lain. Contohnya yaitu penambahan jumlah ternak sehingga pupuk
yang dihasilkan juga semakin banyak. Berbagai potensi desa dapat
dikembangkan sehingga pertanian organik dapat meningkatkan
kesejahteraan sosial di lingkungan sekitar.
5. Persepsi Petani Terhadap Manfaat Lingkungan
Persepsi petani terhadap manfaat lingkungan merupakan penilaian
responden terhadap seberapa besar pengaruh mengkonsumsi dan
memproduksi bahan pangan organik terhadap kelestarian lingkungan dan
kelangsungan hidup bagi hewan serta tumbuhan. Distribusi responden
berdasarkan tingkat persepsi terhadap aspek manfaat lingkungan dapat
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Sangat Buruk 7-12 - -
Buruk 13-18 - -
Cukup baik 19-24 - -
Baik 25-30 31 78
Sangat Baik 31-35 9 22
Jumlah 40 100
Sumber: Analisis Data Primer
Lingkungan merupakan faktor utama dimana pertanian organik
untuk pertama kali dicanangkan. Pertanian organik dapat merehabilitasi
kerusakan yang sudah terjadi dan mencegah kerusakan lebih lanjut dari
alam. Penilaian petani terhadap manfaat lingkungan meliputi aspek
pencemaran lingkungan dan pemeliharaan produktifitas lahan.
Berdasarkan Tabel 5.15 dapat diketahui bahwa 31 responden (78%)
dengan skor 25-30 memberikan penilaian baik, sedangkan sisanya 9
responden (22%) memberikan penilaian sangat baik. Persepsi petani
terhadap manfaat lingkungan baik karena petani menilai bahwa dengan
melakukan budidaya organik dapat mengurangi adanya pencemaran
lingkungan.
Pencemaran lingkungan tidak lagi terjadi karena bahan yang dipakai
dalam pengelolaan pertanian organik adalah bahan-bahan yang ramah
terhadap lingkungan. Bahan yang digunakan bebas racun dan bebas bahan-
bahan kimia. bahan ramah lingkungan itu dapat ditemukan dalam pupuk
dan pestisida organik. Petani juga menilai bahwa budidaya organik yang
dilakukan dapat menjaga keselamatan bagi hewan maupun tumbuhan.
Tumbuhan mampu mendapatkan nutrisi yang dibutuhkan karena tanah
memiliki unsur hara yang tinggi sedangkan bagi hewan juga aman karena
tumbuhan yang menjadi makanan hewan dapat tumbuh subur tanpa bahan
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6. Persepsi Petani Terhadap Budidaya dan Ketersediaan Sarana
Produksi
Persepsi petani terhadap kemudahan budidaya dan ketersediaan
sarana produksi merupakan penilaian petani terhadap kemudahan dalam
memproduksi bahan pangan organik dan ketersediaan sarana produksi di
lingkungan pertanian organik. Distribusi responden berdasarkan tingkat
persepsi terhadap aspek kemudahan budidaya dan ketersediaan sarana
produksi dapat dilihat pada Tabel 5.16.
Tabel 5.16. Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi Terhadap





Sangat Buruk 8-14 - -
Buruk 15-21 - -
Cukup baik 22-27 1 2
Baik 28-34 23 58
Sangat Baik 35-40 16 40
Jumlah 40 100
Sumber: Analisis Data Primer
Berdasarkan Tabel 5.16 dapat diketahui bahwa 23 responden (58%)
dengan skor 28-34 memiliki penilaian yang baik terhadap kemudahan
budidaya dan ketersediaan sarana produksi. 16 responden (40%) memiliki
penilaian sangat baik dan 1 responden (2%) memiliki penilaian cukup baik
terhadap kemudahan budidaya dan ketersediaan sarana produksi. Penilaian
petani terhadap kemudahan budidaya dan ketersediaan sarana produksi
dinilai baik karena petani dapat dengan mudah melakukan pengelolaan
pertanian organik dan mendapatkan kemudahan dalam memperoleh bibit,
pupuk dan pestisida organik. Masing-masing petani memiliki ternak
sehingga mereka dapat memproduksi pupuk organik sendiri. Bibit
diperoleh petani dengan melakukan pengamatan pada saat pengelolaan
tanaman, sehingga tidak semua hasil pertanian dijual tetapi ada juga yang
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dengan mudah mendapatkan pestisida organik karena sudah tersedia di
alam.
Bahan-bahan dan sarana produksi yang digunakan oleh petani
bersumber dari sumber daya lokal. Petani juga bisa mengembangkan
humus dan pupuk kandang dari bahan-bahan yang terdapat dari sekitarnya.
Semuanya dapat dijadikan sebagai pendorong petani untuk lebih kreatif
menciptakan teknik atau cara-cara bertani yang lebih ramah lingkungan,
dimana selain menguntungkan diri sendiri tetapi juga menguntungkan
makhluk hidup lainnya untuk melanjutkan kehidupannya.
Kerusakan tanah karena penggunaan pupuk kimia secara perlahan-
lahan diperbaiki oleh penggunaan pupuk organik dan rotasi tanaman,
dengan rotasi tanaman adanya hama dan penyakit bisa dikelola. Semakin
lama sebuah lahan dikelola secara organik maka semakin stabil ekosistem
di lahan tersebut sehingga kecil kemungkinan terjadi ledakan hama.
Apalagi dengan adanya pupuk organik maka segala unsur yang dibutuhkan
tanaman menjadi tercukupi.
C. Analisis  Hubungan Antara Faktor Pembentuk Persepsi dengan Persepsi
Petani Terhadap Bahan Pangan Organik Di Desa Sukorejo Kecamatan
Sambirejo Kabupaten Sragen
Analisis hubungan antara faktor pembentuk persepsi dengan tingkat
persepsi petani terhadap bahan pangan organik menggunakan uji korelasi rank
Spearman dengan program SPSS 16,0 for windows. Hasil analisis hubungan
antara faktor pembentuk persepsi dengan tingkat persepsi petani terhadap
bahan pangan organik di Desa Sukorejo Kecamatan Sambirejo Kabupaten
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Tabel 5.17. Hubungan Antara Faktor Pembentuk Persepsi dengan Persepsi
Petani Terhadap Bahan Pangan Organik
No Faktor pembentuk persepsi(X)
Persepsi petani terhadap bahan
pangan organik (Y) Keterangan
rs p α
1. Umur (X1) 0,372* 0,018 0,05 S
2. Pendidikan formal (X2) -0,123 0,449 0,05 NS
3. Pendidikan non formal (X3) 0,336* 0,034 0,05 S
4. Pendapatan (X4) 0,017 0,919 0,05 NS
5. Pengalaman (X5) 0,255 0,112 0,05 NS
6. Lingkungan Sosial (X6) 0,538** 0,000 0,01 SS
Sumber: Analisis Data Primer
Keterangan: rs : korelasi rank Spearman
p : probabilitas
α : taraf kepercayaan
NS : non signifikan (tidak signifikan)
S : signifikan pada taraf kepercayaan 95%
SS : sangat signifikan pada taraf kepercayaan 99%
1. Hubungan Antara Umur (X1) dengan Persepsi Petani Terhadap
Bahan Pangan Organik (Y)
Berdasarkan Tabel 5.17 dapat diketahui bahwa pada taraf
kepercayaan 95%, nilai p < α (0,018 < 0,05), sehingga Ho ditolak, yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara umur petani dengan
persepsi petani terhadap bahan pangan organik dengan arah yang positif
dengan nilai rs 0,372. Nilai rs positif menunjukkan terdapat hubungan
searah antara kedua variabel dimana semakin tinggi umur responden maka
persepsi petani terhadap bahan pangan organik semakin tinggi, demikian
juga sebaliknya.
Faktor umur akan mempengaruhi seseorang untuk
mempersepsikan suatu hal ataupun kejadian yang sedang berlangsung.
Umur dapat mempengaruhi pola pikir seseorang. Manusia selama
hidupnya, dengan bertambahnya umur terjadi pertumbuhan secara fisik
dan perkembangan mentalnya. Pertumbuhan fisik akan berhenti pada usia
tertentu, sedangkan perkembangan mental terus berkembang dan
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seseorang, maka pola pikirnya akan semakin matang. Kenyataan di lapang
menunjukkan bahwa umur responden sebagian besar tergolong umur
antara 42-52 tahun, sehingga dengan umur tersebut keadaan fisik
responden mempunyai produktifitas yang tinggi dalam melakukan
kegiatan.
Petani yang berumur matang lebih mudah dalam menerima
perkembangan baru atau inovasi baru mengenai bahan pangan organik.
Petani lebih mudah memahami mengenai manfaat dari bahan pangan
organik dan petani mempersepsikan bahwa bahan pangan organik
memberikan efek positif bagi kelangsungan hidup manusia, hewan dan
tumbuhan.
2. Hubungan Antara Pendidikan Formal (X2) dengan Persepsi Petani
Terhadap Bahan Pangan Organik (Y)
Berdasarkan Tabel 5.17 dapat diketahui bahwa pada taraf
kepercayaan 95% nilai p > α (0,449 > 0,05), sehingga Ho diterima, dan
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pendidikan formal dengan persepsi terhadap bahan pangan organik. Hal ini
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya pendidikan formal responden tidak
berhubungan dengan persepsi petani terhadap bahan pangan organik.
Petani dengan pendidikan formal yang tinggi mempunyai
pengetahuan yang tinggi yang akan mempengaruhi petani dalam berfikir.
Petani yang memiliki pendidikan formal tinggi juga akan lebih tajam
dalam menganalisa situasi, mereka akan mencari informasi, referensi dan
perlu pertimbangan yang banyak untuk memanfaatkan bahan pangan
organik. Selain itu mereka akan membandingkan antara bahan pangan
organik dengan bahan pangan konvensional dalam memberikan manfaat
yang positif bagi kehidupan. Sedangkan responden berpendidikan formal
rendah yang memiliki pengetahuan terbatas cenderung menganggap bahan
pangan organik adalah yang paling baik dan paling bermanfaat.
Secara teknis, bahan pangan organik dihasilkan dari budidaya
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banyak berperan adalah kemampuan petani tersebut dalam mengelola
usahatani pertanian organiknya. Tingkat pendidikan formal responden
mayoritas rendah yaitu 65% tamat SD, serta terdapat juga yang tidak
sekolah, lulusan SMP, dan lulusan SMA. Jenjang pendidikan yang
diperoleh petani tidak berhubungan dengan persepsi mereka terhadap
bahan pangan organik, akan tetapi bukan berarti persepsi petani terhadap
bahan pangan organik buruk.
3. Hubungan Antara Pendidikan Non Formal (X3) dengan Persepsi
Petani Terhadap Bahan Pangan Organik (Y)
Berdasarkan Tabel 5.17 dapat diketahui bahwa taraf kepercayaan
95%, dimana nilai p > α (0,034 < 0,05), sehingga Ho ditolak, yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan non formal petani
dengan persepsi petani terhadap bahan pangan organik. Hal ini
menunjukkan bahwa banyaknya frekuensi kegiatan penyuluhan, pelatihan
dan kunjungan mempengaruhi persepsi petani terhadap bahan pangan
organik. Nilai rs positif menunjukkan terdapat hubungan searah antara
kedua variabel dimana semakin tinggi pendidikan non formal responden
maka persepsi petani terhadap bahan pangan organik semakin tinggi,
demikian juga sebaliknya.
Frekuensi kegiatan pelatihan, penyuluhan dan kunjungan yang
semakin sering dapat membuat petani lebih banyak menerima informasi,
sehingga berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani, khususnya tentang bahan pangan organik. Melalui kegiatan
pelatihan, penyuluhan dan kunjungan, beragam informasi seperti bahan
pangan organik yang diperlukan petani dapat dengan mudah diperoleh,
sehingga ikut mempengaruhi keputusan petani dalam memanfaatkan bahan
pangan organik. Selain itu kebersamaan antar petani akan memberikan
pengaruh bagi petani dalam mempersepsikan bahan pangan organik karena
dalam kebersamaan, petani cenderung mengikuti petani yang lain sehingga
hubungan antar petani dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan
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pendidikan non formal yang pernah diikuti petani, maka persepsi mereka
terhadap bahan pangan organik juga semakin baik.
Frekuensi kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang diikuti oleh
petani dapat tergolong kategori tinggi. Kenyataan di lapang menunjukkan
bahwa pendidikan non-formal responden dalam kategori cukup (70%)
sehingga mereka cukup untuk saling bertukar informasi. Dan semakin
sering seseorang melibatkan diri dalam komunikasi, akan semakin kuat
daya persepsinya (Effendy, 1986). Petani di Desa Sukorejo Kecamatan
Sambirejo Kabupaten Sragen sering mengikuti kegiatan penyuluhan dan
pelatihan, tetapi tidak pernah melakukan kunjungan, khususnya yang
terkait bahan pangan organik. Pengetahuan serta ketrampilan yang
diperoleh melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan  maupun kunjungan
dapat memberikan pencerahan bagi petani, dimana petani menjadi lebih
mengerti apa saja keuntungan serta kendala budidaya bahan pangan
organik, sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi persepsinya.
4. Hubungan Antara Pendapatan (X4) dengan Persepsi Petani Terhadap
Bahan Pangan Organik (Y)
Berdasarkan Tabel 5.17 dapat diketahui bahwa taraf kepercayaan
95%, dimana nilai p > α (0,919 > 0,05), sehingga Ho diterima, yang berarti
terdapat hubungan yang tidak signifikan antara pendapatan petani dengan
persepsi petani terhadap bahan pangan organik. Hal ini menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya pendapatan responden tidak berhubungan nyata
dengan persepsi petani terhadap bahan pangan organik.
Tingkat pendapatan responden mayoritas termasuk kategori
rendah, walaupun ada sebagian kecil yang pendapatannya tergolong tinggi.
Pendapatan petani dari usahatani jumlahnya beragam sesuai dengan luas
lahan yang dimiliki, tingkat produksi, serta biaya produksinya, sehingga
bukan berarti petani dengan pendapatan yang lebih rendah akan memiliki
persepsi yang buruk terhadap bahan pangan organik. Petani dengan
pendapatan rendah karena jumlah lahan yang dimiliki cenderung lebih
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pendapatan yang lebih tinggi, selain itu terdapat pula petani yang tidak
memiliki pendapatan selain dari usahatani. Rendahnya tingkat pendapatan
petani di Desa Sukorejo tidak membuat petani memberikan persepsi yang
buruk, karena mereka menilai manfaat yang diperoleh dari bahan pangan
organik sangat membantu petani dalam kelangsungan hidup mereka.
5. Hubungan Antara Pengalaman (X5) dengan Persepsi Petani
Terhadap Bahan Pangan Organik (Y)
Berdasarkan Tabel 5.17 dapat diketahui bahwa taraf kepercayaan
95%, dimana nilai p > α (0,112 > 0,05), sehingga Ho diterima, yang berarti
terdapat hubungan yang tidak signifikan antara pengalaman petani dengan
persepsi petani terhadap bahan pangan organik. Hal ini menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya pengalaman responden tidak berhubungan nyata
dengan persepsi petani terhadap bahan pangan organik.
Pengalaman dapat bertambah melalui rangkaian peristiwa yang
dialami selama memanfaatkan bahan pangan organik, akan tetapi
pengalaman tersebut tidak mempengaruhi persepsi petani terhadap bahan
pangan organik yang meliputi aspek-aspek mutu, manfaat kesehatan,
manfaat ekonomi, manfaat lingkungan, cara budidaya dan ketersediaan
sarana produksi.
Tidak adanya hubungan antara pengalaman terhadap persepsi
petani terhadap bahan pangan organik bukan berarti petani memberikan
persepsi yang buruk terhadap bahan pangan organik. Pengalaman yang
dimiliki petani mayoritas didapatkan dari pengalaman mereka dalam
mengelola pertanian organik, selain itu pengalaman juga didapat petani
dari pengalaman orang lain baik yang melaksanakan pertanian organik
maupun tidak melaksanakan pertanian organik. Pengalaman petani
mengenai manfaat bahan pangan organik sudah baik. Bahan pangan
organik cukup bermanfaat dan dapat dimanfaatkan oleh semua lapisan
masyarakat, kelompok, kerabat, keluarga maupun responden itu sendiri.
Manfaat yang dirasakan oleh individu petani tentunya akan dirasakan oleh
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disebarluaskan kepada kerabat mereka, kelompok mereka, bahkan
masyarakat di sekitar mereka, sehingga manfaat bahan pangan organik
dapat diterima oleh siapa saja.
6. Hubungan Antara Lingkungan Sosial (X6) dengan Persepsi Petani
Terhadap Bahan Pangan Organik (Y)
Berdasarkan Tabel 5.17 dapat diketahui bahwa taraf kepercayaan
95%, dimana nilai p < α (0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak, yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan sosial dengan
persepsi petani terhadap bahan pangan organik dengan arah yang positif
dan nilai rs 0,518. Nilai rs positif menunjukkan terdapat hubungan searah
antara kedua variabel dimana semakin tinggi hubungan antar lingkungan
sosial maka persepsi petani terhadap bahan pangan organik semakin tinggi,
demikian juga sebaliknya.
Jumlah elemen masyarakat yang memberikan informasi kepada
petani dalam hal bahan pangan organik dapat memberikan dukungan dan
dorongan tersendiri bagi petani untuk lebih dapat mengelola untuk
keberhasilan pertanian organik. Lingkungan sosial sangat mempengaruhi
seseorang dalam mempersepsikan sesuatu, dalam hal ini adalah bahan
pangan organik.
Selain suatu dorongan, lingkungan sosial memberikan pengaruh
dalam pengubahan sikap atau tingkah laku seseorang yang cenderung
mengikuti orang lain. Sebagian besar orang hampir selalu bertingkah laku
sesuai dengan norma sosial, dengan kata lain orang- orang menunjukkan
kecenderungan yang kuat terhadap suatu jenis pengaruh sosial dimana
individu mengubah sikap dan tingkah laku sesuai dengan norma sosial
yang ada (Baron, 2003).
Semakin banyak informasi, maka persepsi petani terhadap bahan
pangan organik akan semakin baik karena dapat membuat petani lebih
terbantu dalam memperoleh informasi dalam menjalankan kegiatan













































commit to user 
76
Desa Sukorejo Kecamatan Sambirejo berasal dari elemen masyarakat yang
memberikan informasi yang diberikan kepada petani. Hal tersebut
membuat petani berpersepsi baik terhadap bahan pangan organik, karena
mereka menilai bahwa informasi yang diberikan untuk mengelola
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengkaji
persepsi petani terhadap bahan pangan organik di Desa Sukorejo, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Faktor pembentuk persepsi petani menurut penelitian ini dapat diketahui
sebagai berikut :
a. Usia responden sebagian besar (77%) lebih dari 40 tahun.
b. Pendidikan formal responden sebagian besar (65%) menempuh lama
pendidikan antara 4-6 tahun.
c. Pendidikan non formal yang diterima responden sebagian besar (83%)
termasuk dalam kategori sedang, yaitu 4-6 kali mengikuti pelatihan,
10-12 mengikuti penyuluhan dan mayoritas (97%) tidak pernah
mengikuti kunjungan.
d. Pendapatan responden sebagian besar (70%) berkisar antara Rp
1.500.000 - Rp 6.500.000.
e. Pengalaman petani mengenai bahan pangan organik sebagian besar
(65%) termasuk kategori  baik.
f. Dukungan lingkungan sosial terhadap responden 40% cukup
mendukung dan 33% mendukung dalam pemberian informasi kepada
responden.
2. Persepsi petani terhadap bahan pangan organik di Desa Sukorejo
Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen sebagian besar (90%) termasuk
dalam kategori baik.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara umur, pendidikan non formal
dan lingkungan sosial petani dengan persepsi petani terhadap bahan
pangan organik di Desa Sukorejo dan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pendidikan formal, pendapatan serta pengalaman petani













































commit to user 
78
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang disampaikan
adalah:
1. Untuk memperoleh informasi mengenai bahan pangan organik, petani
yang berumur produktif harus lebih berusaha untuk mengakses inovasi.
Agar informasi yang diperoleh dapat ditularkan kepada petani lain dan
dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mereka sehingga
persepsi mereka terhadap bahan pangan organik semakin baik serta
mampu meningkatkan kerjasama antar petani.
2. Pendidikan non formal untuk menunjang pertanian organik yang
dilakukan petani perlu dilakukan dan lebih ditingkatkan lagi agar petani
dapat memperoleh pengetahuan, informasi, serta ketrampilannya semakin
meningkat dalam rangka pengembangan potensi usaha pedesaan di Desa
Sukorejo Kecamatan Sambirejo.
3. Pentingnya peningkatan kerjasama antara elemen masyarakat dengan
petani dalam pelaksanaan pertanian organik agar petani dapat memperoleh
pengetahuan, informasi, serta ketrampilannya semakin meningkat dalam
rangka pengembangan potensi usaha pedesaan di Desa Sukorejo
Kecamatan Sambirejo sehingga persepsi petani terhadap bahan pangan
organik juga akan semakin baik.
